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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesional auditor, Orientasi 
etika idealisme, dan relativisme terhadap whistleblowing dengan sensitivitas etis 
sebagai variabel moderating. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang 
bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumalah 56 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel di dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
dengan ketentuan bahwa responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama 
satu tahun pada inspektort provinsi Sulawesi selatan tersebut, adapun sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 35 auditor. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan 
nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear berganda untuk hipotesis profesional 
auditor, orientasi etika idealisme dan relativisme. Analisis regresi linear berganda 
dengan uji nilai selisih mutlak untuk hipotesis profesional auditor, orientasi etika 
idealisme dan relativisme oleh sensitivitas etis. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
Profesional auditor, dan orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap 
Whistleblowing, sementara orientasi etika relativisme berpengaruh negatif terhadap 
whistleblowing. Analisis variabel moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa sensitivitas etis memoderasi profesional auditor dan orientasi 
etika idealisme terhadap whistleblowing. Namun tidak mampu memoderasi orientasi 
etika relativisme terhadap whistleblowing. 
 
 
Kata kunci: profesional auditor, orientasi etika idealisme, orientasi etika relativisme, 






A. Latar belakang masalah 
Whistleblowing telah menarik perhatian dunia saat ini. Hal ini di karenakan 
banyak perusahaan besar yang melakukan kecurangan dan akhirnya terungkap. 
Whistleblowing adalah pengungkapan tindakan pelanggaran atau perbuatan yang 
melawan hukum, tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat merugikan 
organisasi atau pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan 
organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain yang dapat mengambil 
tindakan atas pelanggaran tersebut (KNKG, 2008). Sedangkan seseorang yang 
melakukan whistleblowing disebut pelapor pelanggaran atau whistleblower. Sejumlah 
skandal keuangan perusahaan terkemuka menyebabkan profesi auditor menjadi 
sorotan banyak pihak. Hal ini auditor memilki kontribusi dalam banyak kasus 
mengenai kebangkrutan perusahaan. Profesionalisme auditor seolah dijadikan 
kambing hitam dan harus memikul tanggung jawab pihak lain yang seharusnya 
bertanggung jawab atas kegagalan itu. Munculnya pandangan seperti itu bukan tanpa 
alasan. Alasan yang mendasarinya adalah laporan keuangan perusahaan yang 
mendapat opini wajar tanpa pengecualian, justru mengalami kebangkrutan setelah 
opini tersebut dipublikasikan (Kreshastuti, 2014).  
Skandal keuangan dengan motif memanipulasi laporan keuangan palsu 
terungkap pertama kali pada perusahaan energi AS Enron. Kasus Enron menarik 





keuangan yang dilaporkan terdapat penipuan akuntansi yang sistematis, terstruktur, 
dan direncanakan secara matang (Wikipedia, 2010). Lebih ironisnya karena kasus ini 
juga melibatkan skandal  kantor akuntan publik internasional (termasuk Big Five), 
yaitu Arthur Anderson. Arthur Anderson yang berperan sebagai auditor eksternal dan 
konsultan manajemen Enron gagal untuk mendeteksi atau mengungkap transaksi-
transaksi keuangan Enron yang dilakukan dengan cara mengalihkan aset-aset 
perusahaan kepada entitas bertujuan khusus (special purpose entity), sehingga 
menyebabkan nilai perusahaan tampak lebih besar dari pada yang seharusnya. Dalam 
kasus tersebut diketahui Enron memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat 
keuntungan $600 juta padahal perusahaan tersebut mengalami kerugian. Sebagaimana 
firman allah SWT dalam surah Al-Israa ayat 36: 
                               
      
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya’’ 
Ayat tersebut dijelaskan mengenai janganlah mengikuti apa yang tidak 
memiliki pengetahuan. Dimana seorang auditor harus mengetahui pekerjaan yang 
mereka kerjakan. Untuk menjaga kualitas kinerja auditor dan hasil audit. Agar tidak 
terjadi kecurangan dalam laporan keuangan. Seorang auditor harus profesional dalam 





melaksanakan audit atas laporan keuangan, hendaknya para akuntan publik memiliki 
pengetahuan audit, seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit atas laporan 
keuangan tidak semata-mata bekarja untuk kepentingan kliennya, melaikan juga 
untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. Untuk dapat 
mempertahankan kepercayaan klien, akuntan publik dituntuk untuk memiliki 
kompetensi yang memadai. Ditegaskan dalam hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah. 
Salah satu hadis sebagaimana yang dikutip dari abu hurairah di dalam shohih bukhari. 
Berkata bahwa Rasulullah SAW. Berkata: 
 اَِذإ َةَعا َّسلا أرَِظتأنَاف ِِهلأَهأ ِرأيَغ َىِلإ ُر أَم ألْا َد ِّسُو  
Terjemahan:  
“Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka 
tunggulah kehancuranya”. 
Auditor internal yang bekerja pada perusahaan Enron gagal untuk melaporkan 
ketidakpastian yang terjadi karena mereka takut membahayakan karir dan 
keselamatan mereka terancam (Sulistomo, 2011). Pelanggaran etika tersebut 
membuat Sharron Watskin yang menjabat sebagai Wakil Presiden Enron tidak kuat 
lagi melihat skandal keuangan yang dilakukan Enron dan bertindak sebagai 
whistleblower dengan menuliskan surat kepada Direktur Kenneth Lay untuk 
mengeluhkan praktik akuntansi agresif yang dilakukan oleh Enron dan bertindak 
sebagai whistleblower dengan menuliskan surat kepada direktur Kenneth Lay untuk 
mengeluarkan praktik akuntansi agresif yang dilakukan oleh Enron. Kasus yang 





institusi pemerintahan. Seperti kasus Gayus Tambunan yang merupakan pegawai di 
Direktorat Jenderal Pajak yang terlibat dalam kasus penggelapan pajak dan akhirnya 
terungkap oleh pernyataan Susno Duadji. Menjadi seorang whistleblower bukanlah 
hal yang mudah. Dibutuhkan keberanian dan keyakinan untuk melakukannya. 
Seorang whistleblower kerap kali mengalami suatu dilema.  
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) telah mendapatkan banyak 
perhatian media sebagai dinamika yang sering terjadi. Terdapat opini bahwa KKA 
dapat dikatakan sebagai tendensi korupsi dalam definisi dan terminologi karena 
keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari pengungkapan fakta-fakta menyesatkan, 
pelanggaran aturan atau penyalahgunaan kepercayaan, dan fakta kritis. Indikasi 
adanya KKA dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang disengaja dan tindakan yang 
bertujuan untuk melakukan penipuan atau manipulasi yang merugikan pihak lain. 
KKA meliputi berbagai bentuk, seperti tendensi untuk melakukan tindak korupsi, 
tendensi untuk penyalahgunaan aset, dan tendensi untuk melakukan pelaporan 
keuangan yang menipu.  
Masalah etika dalam akuntansi biasanya muncul ketika harus 
menyeimbangkan kepentingan masyarakat dan klien. Seorang auditor yang 
mendukung tujuan dan nilai profesional secara implisit akan lebih sensitif untuk 
situasi etika dan berupaya untuk lebih mementingkan kepentingan profesi dari pada 
kepentingan pribadi, atau setidaknya melihat kepentingan sendiri sebagai pengikat 





                         
           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan”. 
Profesional auditor mendorong manusia berperilaku lebih dari tutunan standar 
atau keadailan, dalam menyikapi problema sosial dan memanfkan kesalahan orang 
lain. Bahkan manusia bisa melakukan lebih dari hak orang lain, yang semua 
menunjukkan kebaikan. Allah Swt yang memperlakukan manusia dengan landasan 
ihsan, mengajak manusia untuk berperilaku baik dengan orang lain di atas standar 
keadilan. Tentunya, auditor berkeinginan untuk memelihara keanggotaan profesinya 
dan menghindari tindakan pelanggran etika. Jadi, seorang auditor dengan komitmen 
profesional yang tinggi diharapkan lebih sensitif terhadap situasi etika. Auditor yang 
berkomitmen organisasi lebih tinggi, lebih sensitif untuk masalah etika. Dengan 
demikian, karyawan mempunyai komitmen yang tinggi, sensitivitas etika yang tinggi 
akan lebih terlihat pada perilaku etikanya (mengikuti standar etika profesi). Dengan 
demikian sebagai seorang akuntan ataupun auditor harus memiliki keberaniaan yang 
besar untuk mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran yang terjadi dengan 
berbagai resikonya (Sulistomo, 2011). 
Orientasi etika adalah tujuan utama perilaku profesional yang berkaitan erat 





idealisme dan relativisme. Idealisme berhubungan dengan tingkat dimana individual 
percaya bahwa konsekuensi yang diinginkan (konsekuensi postif) tanpa melanggar 
kaidah moral (Janitra, 2017). Orientasi etika dari seorang staf/pegawai mempengaruhi 
tindakan whistleblowing. Idealisme staf/pegawai yang tinggi akan mempunyai tingkat 
memandang whistleblowing sebagai hal yang penting dan memiliki kecenderungan 
untuk melakukan whistleblowing yang tinggi pula. Relativisme tinggi memiliki 
kecenderungan melakukan pengabaian prinsip dan tidak adanya rasa tanggung jawab 
dalam pengalaman hidup seseorang. Apabila audior memiliki relativisme yang tinggi 
maka akan cenderung melakukan perilaku yang tidak etis dan menganggap 
whistleblowing sebagai tindakan yang kurang penting dan semakin rendah pula 
kemungkinan mereka melakukan whistleblowing.  
Kecenderungan manusia yang menumpuk kekayaan dan keuntungan material 
lainnya membuat manusia lupa kepada etika, moral dan kepentingan umum. menilai 
bahwa meski sejumlah profesi, termasuk profesi akuntansi memiliki etika profesi 
namun etika itu dibangun atas dasar rasionalisme ekonomi belaka, sehingga wajar 
etika tersebut tidak mampu menghindarkan manusia dari pelanggaran moral dan etika 
untuk mengejar keuntungan material. Sensitivitas etika (ethical sensitivity) 
merupakan  kemampuan untuk mengetahui masalah-masalah etis yang terjadi (Shaub, 
1989) di kutip dari (Janitra, 2017). Oleh karena itu, auditor yang sensitif terhadap 
masalah etika akan lebih profesional. Agar dapat melatih sensitivitasnya dalam hal 





pekerjaannya, dan sensitivitas tersebut merupakan tahap awal dalam dalam proses 
pengambilan keputusan etika. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas muncul beberapa alasan pentingnya 
dilakukan penelitian ini. Pertama mengenai whistleblowing, kedua penelitian ini 
berfokus pada profesional auditor, orientasi etika idealisme dan orientasi etika 
relativisme. Ketiga sensitivitas etis. Dengan gagasan teori perkembangan moral 
kognitif yang menyatakan bahwa faktor penentu dalam pengambilan keputusan. Dari 
penjelasan di atas penelitian ini membahas “Pengaruh Profesional Auditor, Orientasi 
Etika Idealisme, dan Relativisme Terhadap Whistleblowing dalam Sensitivitas Etis 
Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada Inspektorat Provinsi Sulawesi 
selatan”. Auditor menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian karena profesi 
auditor sendiri merupakan profesi yang sering menghadapi dilema etika dalam 
pekerjaannya salah satunya whistleblowing. 
B. Rumusan Masalah 
Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi whistleblowing sehingga perlu dikaji lebih lanjut dan digunakan 
sebagai variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah profesional auditor berpengaruh terhadap Whistleblowing? 
2. Apakah orientasi etika idealisme berpengaruh terhadap Whistleblowing? 





4. Apakah sensitivitas etis memoderasi pengaruh profesional auditor terhadap 
Whistleblowing? 
5. Apakah sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika idealisme 
terhadap Whistleblowing? 
6. Apakah sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika relativisme 
terhadap Whistleblowing? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Profesional Auditor Terhadap Whistleblowing 
Seorang auditor yang profesional harus menyadari pentingnya untuk 
menambah ilmu, pengetahuan, serta informasi mengenai hal-hal yang berkenan 
dengan profesinya dan akan berusaha mendapatkannya melalui buku-buku, jurnal-
jurnal, atau berpartisipasi dalam seminar-seminar dan pertemuan dengan rekan 
profesi dari perusahaan lain dan mendukung penuh kumpulan profesi yang ada. 
Sehingga afiliasi dengan suatu komunitas yang dilakukan oleh seorang internal 
auditor akan membuat internal auditor menjadi semakin profesional. 
Whistleblowing dapat digambarkan sebagai suatu proses yang melibatkan 
faktor pribadi dan faktor sosial organisasional. Penelitian yang ada telah 
menerangkan pentingnya pengungkapan pelanggaran, dan penelitian pengungkapan 
pelanggaran yang menguji hubungan antara whistleblowing dengan profesional mulai 
berkembang. Profesional adalah suatu tindakan loyalitas terhadap pekerjaan yang 
sedang dijalani berdasarkan norma dan aturan yang berlaku secara umum. Dengan 





diperlukan untuk mengungkap tindak kecurangan tersebut. Karena internal auditor 
tidak hanya bekerja untuk kepentingan perusahaan saja, tetapi dia juga harus dapat 
mempertanggungjawabkan hasil kinerjanya terhadap masyarakat. Tingkatan 
profesionalisme auditor menentukan intensitas untuk melakukan whistleblowing. 
profesi berarti berkeyakinan bahwa profesi yang dilakukan memiliki dan memberikan 
hal yang baik bagi diri seseorang. Hal ini pun muncul berdasarkan pertimbangan 
seseorang atas apa yang dinilainya baik dan benar. 
H1: Profesional Auditor berpengaruh secara positif terhadap Whistleblowing. 
2. Orientasi Etika Idealisme Terhadap Whistleblowing 
Idealisme merupakan sikap yang mengarah pada suatu hal yang sesuai dengan 
nilai-nilai moral (Dewi dkk., 2015). Tujuan utama dari proses audit adalah untuk 
menghindari kesalahan bagi pengguna laporan keuangan atas opini auditor, oleh 
karena itu idealisme ditemukan di profesi auditing mudah dilakukan untuk tujuan dan 
pedoman profesi. Orientasi etika dari seorang auditor (responden) mempengaruhi 
tindakan whistleblowing.  Idealisme  auditor  tinggi  mempunyai  tingkat  memandang 
whistleblowing  sebagai  hal  yang  penting  dan  memiliki  kecenderungan  untuk 
melakukan whistleblowing yang tinggi pula. 
Idealisme  adalah  tingkat  di  mana  individu  berkaitan  dengan  
kesejahteraan bagi  yang  lain.  Individu  yang  memiliki  idealisme  yang  tinggi  
merasa  mengganggu orang  lain  selalu  dapat  dihindarkan.  Individu  yang  
berorientasi  secara  idealis  tidak  akan memilih  perilaku  negatif  yang  dapat  





H2: Orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap Whistleblowing. 
3. Orientasi Etika Relativisme Terhadap Whistleblowing 
Seorang  auditor  yang  relativisme cenderung  untuk  menolak  prinsip  moral 
secara  universal  termasuk  peran  organisasi  profesional  sebagai  pedoman  untuk 
bertindak.  Auditor mempunyai  konsekuensi  yang  baik  dan  sesuai  dengan  kaidah 
moral atas tindakannya. Relativisme auditor rendah mempunyai  tingkat  memandang 
whistleblowing  sebagai  hal  yang  tidak  penting  dan  memiliki  kecenderungan  
untuk tidak melakukan whistleblowing. Whistleblowing dapat digambarkan sebagai 
suatu proses yang melibatkan faktor pribadi, Semakin tinggi komitmen profesional 
maka akan semakin tinggi pula untuk menganggap bahwa Whistleblowing menjadi 
suatu hal yang penting. Relativisme  adalah  model  cara  berpikir  pragmatis,  
alasannya  adalah bahwa  aturan  etika  sifatnya  tidak  universal  karena  etika  dilatar 
belakangi oleh  budaya  dimana  masing-masing  budaya  memiliki  aturan  yang  
berbeda-beda.  Relativisme  adalah  pandangan  bahwa  tidak  ada  standar  etis yang  
secara  absolut benar. 
H3: Orientasi etika relativisme berpengaruh negatif terhadap Whistleblowing. 
4. Pengaruh Sensitivitas Etis dalam Memoderasi Profesional Auditor 
Terhadap Whistleblowing 
Dalam profesi akuntan publik, komitmen profesional merupakan penerimaa 
terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai profesi, oleh karena itu komitmen profesional 
kuat tercermin dalam sensitifitas yang lebih tinggi atas isu yang melibatkan etika 





berperilaku selaras dengan kepentingan publik dan tidak akan merusak 
profesionalismenya. Hasil Penelitian (Martina, dkk 2015) menyatakan bahwa 
komitmen profesional berpengaruh terhadap sensitivitas etis. 
Walaupun dengan komitmen profesional yang tinggi namun tidak dibarengi 
dengan whistleblowing yang baik, Untuk itulah dengan adanya interaksi antara  
profesional auditor  dan sensitivitas etis  maka diharapkan auditor dapat mengambil 
keputusan secara etis dan tetap mempertahankan komitmen terhadap profesinya. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Sensitivitas etis memoderasi pengaruh profesional auditor terhadap 
whistleblowing 
5. Pengaruh Sensitivitas Etis dalam Memoderasi Orientasi Etika Idealisme 
Terhadap Whistleblowing 
Auditor yang memiliki tingkat idealisme yang tinggi akan lebih mengikuti 
aturan moral serta lebih mengarah pada pedoman yang telah ditetapkan sehingga 
dapat berpelaku etis. Individu yang berorientasi secara idealis tidak akan memiliki 
perilaku negatif. Yang dapat menggangu orang lain. Mengacu pada suatu hal yang 
dipercaya oleh individu dengan konsekuensi yang dimiliki dan diinginkan tidak 
melanggal nilai-nilai moral (Zulhawati, 2013). Yang dimiliki oleh seorang auditor  
untuk memiliki sensitivitas etika yang untuk menentukan harapan-harapan atau tujuan 






H5 : Sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika idealisme terhadap 
Whistleblowing. 
6. Pengaruh Sensitivitas Etis dalam Memoderasi Orientasi Etika Relativisme 
Terhadap Whistleblowing 
Seorang auditor yang relativisme menunjukkan perilaku penolakan terhadap 
kemutlakan aturan-aturan moral yang mengatur perilaku individu yang ada, suatu 
sikap penolakan terhadap nilai-nilai absolut dalam mengarahkan perilaku etis. Dalam 
hal ini individu masih mempertimbangkan nilai dari dalam dirinya maupun 
lingkungan sekitar. Relativisme bahwa tidak ada sudut pandang suatu etika yang 
dapat didefinisikan secara jelas karena setiap individu mempunyai sudut pandang 
tentang etika yang beragam dan luas. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6 : Sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika relativisme terhadap 
Whistleblowing. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel-variabel dalam  
a. Variabel terikat (Dependent variable) 
Variabel terikat (Dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 59). Variabel 





sebagai suatu pengungkapan oleh karyawan mengenai suatu informasi yang diyakini 
mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau pernyataan 
profesional, atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan 
wewenang, atau membahayakan publik dan keselamatan tempat kerja. Pengukuran 
variabel ini menggunakan skala likert, dengan indikator yang diadopsi dari Malik 
(2010) yang menggunakan dua aspek dari whistleblowing yaitu tentang pandangan 
mengenai persepsi whistleblowing dan whistleblowing intention. 
1) Persepsi Whistleblowing 
Persepsi whistleblowing diartikan sebagai sebuah proses untuk menentukan 
apakah whistleblowing akan memberikan dampak yang baik atau buruk bagi individu 
itu sendiri maupun lingkungan. Penilaian akan dilakukan kepada responden atas 
persepsinya terhadap keseriusan tindakan, tanggung jawab untuk melaporkan 
pelanggaran dan dampak negatif yang akan diterima sebagai akibat pelaporan 
tersebut. Tingkat keseriusan tindakan dinilai dengan mempertimbangkan besarnya 
pelanggaran sosial yang dilakukan pada masing-masing kasus. Tingkat tanggung 
jawab untuk melaporkan pelanggaran dinilai dengan mempertimbangkan apakah 
pelaporan tindakan yang diragukan tersebut merupakan suatu tugas karyawan sebagai 
bagian dari perusahaan ataukah justru kewajiban pribadi. 
2) Whistleblowing Intention 
Keinginan untuk melakukan whistleblowing merupakan salah satu bentuk dari 
keseriusan dalam suatu situasi, tanggung jawab untuk melaporkan pelanggaran dan 





dilakukan kepada responden terhadap kemungkinannya dalam melaporkan 
pelanggaran. Keinginan untuk melaporkan suatu pelanggaran dinilai dengan 
mengasumsikan responden sebagai karyawan yang menyadari adanya tindakan-
tindakan yang mencurigakan dalam kasus-kasus tersebut. 
b. Variabel Bebas (Independent Variabel)  
Independent Variable atau sering disebut variabel bebas, stimulus, maupun 
antecendent. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012: 59). Variabel 
bebas dalam penelitian ini antara lain: 
1. Profesional auditor 
Profesional merupakan komitmen yang dibentuk suatu individu saat mulai 
memasuki suatu profesi meliputi sesuatu yang dipercaya, sesuatu yang diterima, 
tujuan dan nilai-nilai dari suatu profesi. Untuk mengukur Profesional auditor 
menggunakan skala lima item, sebagai indikator yaitu: tingkat komitmen dan 
kebanggaan terhadap profesi akuntan dan persepsi individu terhadap profesinya 
(Setyadi, 2010). 
2. Orientasi etika idealisme 
Idealisme adalah suatu hal yang dipercaya individu tentang konsekuensi yang 
dimiliki dan diinginkan untuk tidak melanggar nilai-nilai etika. Kuesioner yang 
digunakan diadopsi dari penelitian (Khairul, 2011). Diukur dengan skala Likert 
Penilaian atas orientasi etis idealisme, mengenai sikap untuk tidak merugikan orang 





mengancam martabat dan kesejahteraan individu lain, dan tindakan bermoral adalah 
tindakan yang hampir sesuai dengan tindakan yang sempurna.  
3. Orientasi etika relativisme 
Relativisme adalah sikap penolakan individu terhadap nilai-nilai etika dalam 
mengarahkan perilaku etis. Selain mempunyai sifat idealisme, juga terdapat sisi 
relativisme pada diri seseorang. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian 
(Khairul, 2011). Diukur dengan skala Likert dengan penilaian atas orientasi etika 
relativisme yang meliputi adanya etika yang bervariasi dari satu situasi dan 
masyarakat ke situasi dan masyarakat lainnya, selain itu tipe-tipe moralitas yang 
berbeda tidak dapat dibandingkan dengan keadilan, pertimbangan etika dalam 
hubungan antar orang begitu kompleks, sehingga individu seharusnya diijinkan untuk 
membentuk kode etik individu mereka sendiri, serta kebohongan dapat dinilai sebagai 
tindakan moral atau imoral tergantung pada situasi. 
c. Variabel Moderating  
Variabel moderating yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sensitivitas 
etis. Sensitivitas etis adalah kemampuan untuk mengetahui masalah-masalah etis 
yang terjadi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa sensitivitas etis kemampuan untuk 
mengetahui bahwa suatu situasi memiliki makna etika ketika situasi itu dialami 
individu-individu. Sensitivitas etis diukur dengan mengadopsi penelitian (Fitri, 2009). 
Dengan menggunakan skala likert yang terdiri sebagai indikator yaitu: kegagalan 
akuntan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang diminta, dan 





2. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independan 
yaitu: profesional auditor, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relativisme 
terhadap Whistleblowing dengan sensitivitas etis sebagai variabel moderating. 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang bekerja di Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian terdahulu mengenai topik yang 
berkaitan dengan penelitian ini, dapat dilihat dalam table.  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No  Peneliti Judul Hasil penelitian 
1.  Sagara, 2013 Profesionalisme 





auditor dimensi tuntutan untuk 
mandiri berpengaruh positif 
terhadap intensi melakukan 
tindakan whistleblowing. Tapi 
Profesionalisme internal 
auditor dimensi afiliasi 
komunitas berpengaruh negatif 
terhadap intensi melakukan 
tindakan whistleblowing. 
 
2.  Martina ddk, 
2015 
Pengaruh budaya etis 
organisasi, orientasi 
etika, pengalaman, 
1. terdapat pengaruh yang 
signifikan antara budaya 













2. terdapat pengaruh yang 
signifikan antara orientasi 
etika terhadap sensitivitas 
etika. 












etika (pada Aparatur 
Inspektorat Kota 
Pariaman) 
Penelitian ini mengunakan 
sampel sebanyak 34 responden. 
Hasil penelitian ini 
menunjukan budaya etis 
berpengaruh positif dengan 
idealisme, tepi tidak 
berpengaruh terhadap 
relativisme, idealisme 
berpengaruh positif terhadap 
sensitivitas etika. Relativisme 
bepengaruh negatif terhadap 
sensitivitas etika.  




intensi auditor untuk 
Penelitian ini mengunakan 18 
kantor akuntan publik. Hasi 







empiris pada kantor 
akuntan publik di 
semarang) 
bahwa Identitas profesional 
pada Auditor berpengaruh 
positif terhadap intensi untuk 
melaporkan pelanggaran. 
Auditor yang lebih 
berkomitmen organisasi 
dibandingkan auditor yang 
lebih berkomitmen terhadap 
rekan kerja berpengaruh positif 
terhadap intensi untuk 
melakukan whistleblowing. 
Auditor yang mempunyai 
intensitas moral yang tinggi 
cenderung akan berpengaruh 
secara positif terhadap intensi 
untuk melakukan 
whistleblowing 
5.  Zanaria, 2014 Pengaruh 
profesionalisme audit, 
intensitas moral untuk 
Melakukan tindakan 
whistleblowing (studi 
pada KAP di 
Indonesia) 
Penelitian ini mengunakan 25 
KAP yang terdaftar di IAIP.  
Penelitian ini melakukan secara 
acak jadi sampel sebanyak 35 
auditor.  Membuktikan bahwa 
Profesionalisme berpengaruh 
positif terhadap tindakan 
Whistleblowing. Hasil dari 
proses analisa diketahui bahwa 
intensitas moral berpengaruh 







6.  Saud, 2016 Pengaruh sikap dan 
persepsi control 







Hasil penelitian mengunakan 
Sampel yang digunakan adalah 
karyawan tetap (tenaga 
kependidikan) Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta 
dengan masa kerja lebih dari 
dua tahun dengan teknik 
pemilihan sampel 
menggunakan non probability 
sampling yaitu convenience 
sampling. Hasil pengujian 
persepsi kontrol perilaku 
menunjukkan tidak adanya 
berpengaruh positif terhadap 
niat whistleblowing internal 
dan whistleblowing eksternal. 
Namun, untuk pengujian 
moderasi variabel persepsi 
dukungan organisasi dengan 
variabel persepsi kontrol 
perilaku terhadap niat 
whistleblowing internal dan 
eksternal menghasilkan bahwa 
persepsi dukungan organisasi 
merupakan variabel 





pengaruh persepsi kontrol 




F. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh profesional auditor terhadap Whistleblowing. 
2. Untuk mengetahui orientasi etika idealisme terhadap Whistleblowing. 
3. Untuk mengetahui pengaruh orientasi etika relativisme terhadap 
Whistleblowing. 
4. Untuk mengetahui sensitivitas etis memoderasi pengaruh profesional auditor 
terhadap whistleblowing. 
5. Untuk mengetahui sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika 
idealisme terhadap whistleblowing. 
6. Untuk mengetahui sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika 









G. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini mengunakan teori perkembangan moral kognitif pertama kali 
dikemukakan oleh Dewey dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan 
Kohlberg. Kohlberg (1971) dalam Asana (2013) menyatakan bahwa moral kognitif 
adalah faktor penentu dalam pengambilan keputusan etis. Pengukuran terhadap 
perkembangan moral kognitif seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya 
saja, namun juga harus melihat kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu 
keputusan. Dalam proses whistleblowing oleh auditor maka, kesadaran moral sangat 
penting karena auditor akan mampu dalam mengadapi konflik dan dilema etis 
sehingga dapat menghasilkan keputusan yang etis. dapat dijadikan informasi untuk 
meningkatkan profesional sebagai auditor supaya berani untuk melakukan 
whistleblowing dan dapat mengambil sikap bila terjadi tindakan  pembalasan, baik itu 
dari atasan, rekan kerja, maupun klien. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi penulis 
serta dapat mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama 
perkuliahan. Selain itu menjadi salah satu pra syarat kelulusan dan melengkapi 






b. Bagi Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan dalam 
rangka meningkatkan kualitas dalam penerimaan pegawai agar dapat meningkatkan 
kinerjanya. 
c. Bagi Auditor 
Diharapkan penelitian ini dapat membari tambahan informasi dan masukan 










A. Teori Perkembangan Moral Kognitif 
Teori perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey dan 
selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan Kohlberg. Kohlberg (1971) dalam 
Asana (2013) menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu dalam 
pengambilan keputusan etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif 
seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat 
kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan. Dewey membagi 
perkembangan moral menjadi tiga tahap (level) sebagai berikut: (1) Tahap 
"premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku seseorang didorong 
oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial; (2) Tahap "conventional". Dalam tahap 
ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit kritis, berdasarkan kepada kriteria 
kelompoknya. (3) Tahap "autonomous". Dalam tahap ini seseorang berbuat atau 
bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri dan 
tidak sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya (Falah, 2006). 
Teori pengembangan moral mengenai pemikiran moral sangat penting sebagai 
konsep dari etika. Pemikiran moral akan mudah membuat pertimbangan moral dan 
perilaku moral. Kemudahan ini akan mencerminkan hak yang lebih tinggi dari 
pengembangan kognitif dalam pertimbangan dan perilaku. pemahaman seseorang 
terhadap moral dalam mengambil suatu keputusan etis bergantung pada dirinya 





organisasi). Faktor organisasional berpengaruh terhadap perilaku etis seseorang. 
Seseorang memiliki alasan untuk melakukan suatu tindakan yang dianggap benar 
berdasarkan komitmen dan melihat hal tersebut sebagai dasar mengevaluasi suatu 
aturan dan tatanan moral. 
B. Teori Etika 
Kata etik (atau etika) berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang berarti 
karakter, watak kesusilaan, atau adat. Sebagai suatu ubyek, etika akan berkaitan 
dengan konsep yang dimilki oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apakah 
tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau baik. 
etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindak 
seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh masyarakat sebagai 
perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang (Munawir, 
1997) di kutip dari (Dewi, 2015) 
menyebutkan bahwa teori etika dapat membantu proses pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan moral dan justifikasi terhadap keputusan 
tersebut (Bertens, 2000). Teori Etika yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengembangkan hipotesis (Duska dan Duska, 2003), yaitu: 
1. Utilitarianism Theory 
Teori ini membahas menyatakan bahwa setiap individu harus berupaya secara 
optimal untuk melakukan tindakan yang memaksimumkan manfaat dan 





utilitarisme yaitu perbuatan yang bermanfaat untuk banyak orang, (b) rule 
utilitarisme yaitu aturan moral yang diterima oleh masyarakat luas (Bertens, 2000). 
2. Deontologi Theory 
Teori ini membahas mengenai kewajiban individu untuk memberikan hak 
kepada orang lain, sehingga dasar untuk menilai baik atau buruk suatu hal harus 
didasarkan pada kewajiban, bukan konsekuensi perbuatan. Deontologi menekankan 
bahwa perbuatan tidak pernah menjadi baik karena hasilnya baik, melainkan karena 
kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000). 
Deontologi merupakan teori etika yang menyatakan bahwa yang menjadi 
dasar bagi baik buruknya suatu perbuatan adalah kewajiban seseorang untuk berbuat 
baik kepada sesama manusia. Merupakan teori etika yang memberi jawaban atas 
pertanyaan “mengapa suatu perbuatan adalah baik dan perbuatan itu harus ditolak 
sebagai buruk”, deontologi menjawab: “karena perbuatan pertama menjadi kewajiban 
seseorang untuk berbuat baik pada orang lain dan karena perbuatan kedua dilarang 
untuk dilakukan”. 
3. Virtue Theory 
Teori ini membahas watak seseorang yang memungkinkannya untuk 
bertingkah laku baik secara moral. Terdapat dua bagian virtue theory, yaitu: (a) 
pelaku bisnis individual, seperti: kejujuran, fairness, kepercayaan dan keuletan, (b) 
taraf perusahaan, seperti: keramahan, loyalitas, kehormatan, rasa malu yang dimiliki 





dengan hak manusia (Bertens, 2000). Juga mengungkapkan bahwa teori ini 
mempunyai kelebihan karena memungkinkan penilaian etis yang lebih positif. 
C. Whistleblowing 
Whistleblowing adalah suatu pengungkapan oleh anggota organisasi tentang 
praktik ilegal, tidak bermoral atau tidak sah di bawah kendali atasan mereka kepada 
orang-orang atau organisasi yang dapat mempengaruhi tindakan (Miceli dan Near, 
1985). Whistleblowing didefinisikan sebagai upaya anggota saat ini atau masa lalu 
dari suatu organisasi untuk memberikan peringatan kepada top management 
organisasi atau kepada publik mengenai sebuah kesalahan serius yang dibuat atau 
disembunyikan oleh organisasi (Ahern dan Donald, 2002) di kutip dari (Putri, 2016). 
Whistleblowing berkembang atas beberapa alasan, yaitu: 
1. Pergerakan dalam perekonomian yang berhubungan dengan peningkatan kualitas 
pendidikan, keahlian, dan kepedulian sosial dari para pekerja. 
2. Keadaan ekonomi sekarang telah memberi informasi yang intensif dan menjadi 
penggerak informasi. 
3. Akses informasi dan kemudahan berpublikasi menuntun whistleblowing sebagai 
fenomena yang tidak bisa dicegah atas pergeseran perekenomian. 
Whistleblowing dapat terjadi melalui jalur internal maupun eksternal. 
Whistleblowing internal terjadi ketika seorang karyawan mengetahui kecurangan 
yang dilakukan karyawan lainnya kemudian melaporkan kecurangan tersebut kepada 
atasannya. Sedangkan, whistleblowing eksternal terjadi ketika seorang karyawan 





kemudian memberitahukannya kepada pihak di luar organisasi atau penegak hukum 
karena kecurangan tersebut merugikan masyarakat (Saud, 2016). Whistleblowing 
dapat dipandang sebagai bagian dari strategi untuk menjaga dan meningkatkan 
kualitas. Dari pandangan pemberi kerja, pekerja yang pertama kali melapor kepada 
menajernya atas pelanggaran yang terjadi dapat memberi kesempatan perusahaan 
untuk memperbaiki masalah tersebut sebelum berkembang semakin rumit.  
Tindakan whistleblowing diperlukan dalam mengungkapkan kasus 
kecurangan, meskipun mereka cenderung tidak ingin melakukan tindakan 
whistleblowing karena tingginya resiko seperti pembalasan dan sulitnya mencari 
pekerjaan di masa depan pada profesi yang sama. Faktor-faktor yang mungkin 
mempengaruhi keputusan untuk melakukan tindakan whistleblowing meliputi tekanan 
institusi, iklim etika dari manajemen, dukungan dari rekan-rekan dan atasan, kualitas 
dan keandalan bukti dari kesalahan, tujuan dari kecurangan, rasa takut dan atau 
marah, tetap menjadi anonymous, penalaran atau perkembangan moral individu, 
kerugian yang disebabkan oleh kecurangan, kemungkinan merugikan, materialitas 
dari tindakan. 
Menggunakan dua aspek dari whistleblowing yaitu tentang pandangan 
mengenai persepsi whistleblowing dan whistleblowing intention (Malik, 2010). 
mendeskripsikan persepsi sebagai sebuah proses yang ditempuh oleh seorang 
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan yang ditangkap oleh 
indera sehingga memberikan makna bagi lingkungan mereka, sehingga persepsi 





whistleblowing akan memberikan dampak yang baik atau buruk bagi individu itu 
sendiri maupun lingkungan. Persepsi whistleblowing dapat diukur dengan tingkat 
keseriusan tindakan dinilai dengan mempertimbangkan besarnya pelanggaran sosial 
yang dilakukan pada masing-masing kasus. Tingkat tanggung jawab untuk 
melaporkan pelanggaran dinilai dengan mempertimbangkan apakah pelaporan 
tindakan yang diragukan tersebut merupakan suatu tugas karyawan sebagai bagian 
dari perusahaan ataukah justru kewajiban pribadi, whistleblowing intention 
merupakan keinginan untuk melakukan whistleblowing merupakan salah satu bentuk 
dari keseriusan dalam suatu situasi, tanggung jawab untuk melaporkan pelanggaran 
dan dampak negatif yang akan diterima sebagai akibat pelaporan tersebut (Malik, 
2010). Keinginan untuk melaporkan suatu pelanggaran dinilai dengan 
mengasumsikan responden sebagai karyawan yang menyadari adanya tindakan-
tindakan yang mencurigakan dalam kasus-kasus tersebut. 
D. Profesional auditor 
Profesinalisme adalah sikap bertanggungjawab terhadap apa yang telah 
ditugaskan kepadanya. Sikap profesionalisme akan mengambil keputusan 
berdasarkan pertimbangan yang dimiliki. seseorang dikatakan profesional jika 
memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan 
standar baku di bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya 
dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan. Profesi dan profesionalisme 





menghindari kelalaian dan ketidakjujuran menyebutkan bahwa profesionalisme 
merupakan bentuk tanggung jawab individu agar berperilaku lebih baik dari sekedar 
mematuhi undang-undang dan peraturan masyarakat yang ada (Maali dan Napier, 
2010) di kutip dari (Zanaria, 2014). Sebagaimana firman allah SWT dalam surah An 
Nisa ayat 135: 
                             
     
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu”. 
Pemaparan ayat di atas, seorang auditor yang profesional harus menegakan 
keadilan adalah kewajiban orang-orang yang beriman. Manusia dilarang mengikuti 
hawa nafsu dan manusia dilarang menyelewengkan kebenaran. Jadi seorang auditor 
memegan peranan penting dalam ekonomi dan sosial, karena dalam setiap keputusan 
mengenai hal keuangan harus berdasarkan informasi akuntansi.   
Profesional yang lebih tinggi harus direfleksikan didalam kepekaan yang lebih 
kuat terhadap masalah-masalah mengenai etika profesi. Hal ini pun muncul 
berdasarkan pertimbangan seseorang atas apa yang dinilainya baik dan benar (Aranya 
et al. 1981) di kutip dari (Zanaria, 2014). Whistleblowing dapat digambarkan sebagai 
suatu proses yang melibatkan faktor pribadi dan faktor sosial organisasional. Semakin 





menganggap whistleblowing menjadi suatu hal yang penting serta semakin tinggi pula 
kemungkinan mereka melakukan whistleblowing. Berkomitmen terhadap profesi 
berarti berkeyakinan bahwa profesi yang dilakukan memiliki dan memberikan hal 
yang baik bagi diri seseorang, untuk mengukur komitmen profesional menggunakan 
indikator yaitu tingkat komitmen dan kebanggaan terhadap profesi Akuntan dan 
persepsi individu terhadap profesinya (Setyadi, 2010). 
Pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 
mempunyai makna yang berhubungan dengan profesi dan memerlukan kepandaian 
khusus untuk menjalankannya. Profesionalisme mengacu pada sikap atau mental 
dalam bentuk komitmen dari para anggota profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 
meningkatkan kualitas profesionalnya. Sikap dan tindakan profesional merupakan 
tuntutan diberbagai bidang profesi, tidak terkecuali profesi sebagai auditor. Auditor 
yang profesional dalam melakukan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan audit 
yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus 
ditanamkan kepada auditor dalam menjalankan fungsinya yang antara lain dapat 
melalui pendidikan dan latihan penjenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat 
kontinyu. terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu: 
1. Pengabdian pada profesi 
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
2. Kewajiban sosial 





manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya 
pekerjaan tersebut. 
3. Kemandirian 
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak 
lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). 
4. Keyakinan terhadap keyakinan profesi 
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling 
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan 
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan 
mereka. 
5. Hubungan dengan sesama profesi 
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai 
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok informal sebagai 
ide utaman dalam pekerjaan. 
Profesional sebagai tingkat loyalitas individu pada profesinya yang telah 
dipersepsikan oleh individu tersebut (Tranggono dan Kartika, 2008). Agar seseorang 
dapat berperilaku dengan baik maka, harus memperhatikan etika profesional yang 
diatur dalam kode etik. Etika profesional yaitu standar perilaku seseorang profesional 
yang dirancang untuk tujuan praktis dan idealistik sehingga mendorong perilaku 
seseorang yang ideal, bersifat realistis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 





setinggi-tingginya yang diwujudkan dengan kerja berkualitas sekaligus sebagai 
jaminan keberhasilan atas tugas yang dihadapinya. profesional mengacu pada 
kekuatan identifikasi individual dengan profesi (Nikmah, 2014). 
E. Orentasi Etika  
Orientasi etis diartikan sebagai dasar pemikiran dalam menentukan sikap dan 
arah secara tepat dan benar yang berhubungan dengan dilema etis sikap orientasi 
etika berhubungan dengan faktor eksternal seperti lingkungan budaya, lingkungan 
industri, lingkungan organisasi dan pengalaman pribadi yang merupakan faktor 
internal individu. Orientasi setiap individu pertama-tama ditentukan oleh 
kebutuhannya. Kebutuhan tersebut berinteraksi dengan pengalaman pribadi dan 
sistem nilai individu yang akan menentukan harapan-harapan atau tujuan dalam 
setiap perlakuannya sehingga pada akhirnya individu tersebut menentukan tindakan 
apa yang akan diambilnya. Orientasi etika adalah tujuan utama perilaku profesional 
yang berkaitan erat dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku dan digerakkan oleh 
dua karakteristik yaitu:  
1. Idealisme 
ldealisme mengacu pada suatu hal yang dipercaya oleh individu dengan 
konsekuensi yang dimiliki dan diinginkan tidak melanggar nilai-nilai moral. 
Idealisme berhubungan dengan tingkat dimana individual percaya bahwa konsekuensi 
yang diinginkan (konsekuensi positif) tanpa melanggar kaidah moral. Sikap idealis 
juga diartikan sebagai sikap tidak memihak dan terhindar dari berbagai kepentingan. 





agar mendapat fee yang tinggi dengan meninggalkan sikap independensi (Forsyth, 
1980) di kutip dari (Janitra, 2017). Idealisme menunjukkan keyakinan bahwa 
konsekuensi sebuah keputusan yang diinginkan dapat diperoleh tanpa melanggar 
nilai-nilai luhur moralitas. Dimensi ini dideskripsikan sebagai sikap individu terhadap 
suatu tindakan dan bagaimana tindakan itu berakibat kepada orang lain (Zulhawati 
dkk., 2013).  Berhubungan dengan  tingkat  dimana  individual percaya bahwa 
konsekuensi yang diinginkan tanpa melanggar kaidah  moral (Saptianingrum dan 
Kholisoh, 2014). Jadi dengan orientasi etika idealisme yang dimiliki oleh seorang 
auditor itu membuatnya memiliki sensitivitas etika yang diperlukan untuk 
menentukan harapan-harapan atau tujuan yang ingin dicapainya.  
Orientasi etika idealisme dapat diukur dengan indikator sikap untuk tidak 
merugikan orang lain sekecil apapun, seorang individu tidak boleh melakukan 
tindakan yang dapat mengancam martabat dan kesejahteraan individu lain, dan 
tindakan bermoral adalah tindakan yang hampir sesuai dengan tindakan yang 
sempurna (Khairul, 2011). Seseorang yang idealis mempunyai prinsip bahwa 
merugikan orang lain adalah hal yang selalu dapat dihindari dan mereka tidak akan 
melakukan tindakan yang mengarah pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. Jika 
terdapat dua pilihan yang keduanya akan berakibat negatif terhadap individu lain, 
maka seorang yang idealis akan mengambil pilihan yang paling sedikit 








Relativisme secara implisit menolak moral absolut pada perilakunya (Forsyth, 
1980) di kutip dari (Janitra, 2017). Dalam hal ini individu masih mempertimbangkan 
beberapa nilai dari dalam dirinya maupun lingkungan sekitar. Relativisme 
menyatakan bahwa tidak ada  sudut  pandang  suatu etika  yang  dapat diidentifikasi 
secara  jelas merupakan  yang terbaik, karena  setiap individu mempunyai sudut 
pandang  tentang  etika  dengan sangat beragam dan luas (Zulhawati dkk., 2013). 
Relativisme etis merupakan teori yang menyatakan bahwa suatu tindakan dapat 
dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, yang tergantung kepada pandangan 
masyarakat. Teori ini meyakini bahwa tiap individu maupun kelompok memiliki 
keyakinan etis yang berbeda. Dengan kata lain, relativisme etis maupun relativisme 
moral adalah pandangan bahwa tidak ada standar etis yang secara absolt benar. 
Dalam penalaran moral seorang individu, ia harus selalu mengikuti standar moral 
yang berlaku dalam masyarakat dimanapun ia berada. 
Secara garis besar ada 3 pihak yang melakukan penolakan, mereka sama-sama 
menolak bahwa nilai-nilai moral yang berlaku mutlak dan umum, antara lain: 
a) Pihak pertama berpendapat bahwa ternyata nilai moral di berbagai masyarakat 
dan kebudayaan tidaklah sama. 
b) Pihak kedua menyatakan bahwa suatu nilai moral tidak pernah berlaku mutlak, 
mereka memasang nilai atau norma sendiri yaitu bahwa suatu nilai moral tidak 





c) Pihak ketika mendekati nilai moral dari segi yang lain yaitu dari segi metode 
etika, disini mereka menolak norma moral secara mutlak berdasar logika tiap-tiap 
individu itu sendiri. 
Orientasi etika relativisme dapat diukur dengan indikator etika yang bervariasi 
dari satu situasi dan masyarakat ke situasi dan masyarakat lainnya, selain itu tipe 
moralitas yang berbeda tidak dapat dibandingkan dengan keadilan, pertimbangan 
etika dalam hubungan antar orang begitu kompleks, sehingga individu seharusnya 
diijinkan untuk membentuk kode etik individu mereka sendiri, serta kebohongan 
dapat dinilai sebagai tindakan moral atau imoral tergantung situasi (Khairul, 2011). 
F. Sensitivitas Etis 
Sensitivitas kemampuan seseorang akuntan dalam memahami permasalahan 
yang berkaitan dengan etika. Sensitivitas seorang auditor sangat mempengaruhi 
kemampuan mereka dalam bertindak secara etis (Kartikasari dan Syafrudin, 2012). 
Suatu pandangan yang mendasari kesadaran individu dalam berperilaku etis adalah 
bahwa mereka agen moral. Hal ini disimpulkan bahwa sensitivitas etis merupakan 
kemampuan individu untuk peka terhadap adanya nilai-nilai etika dalam suatu 
keputusan. Auditor tidak mengakui sifat dasar etika dalam keputusan, skema 
moralnya tidak akan mengarah pada masalah etika tersebut. Jadi kemampuan untuk 






Sensitivitas etika adalah salah satu bagian dari proses pengambilan keputusan 
moral, yang terdiri dari: 
1. Kesadaran moral (moral awareness). Mengenai moral alamiah dari situasi 
yang ada. 
2. Keputusan moral (moral judgement). Membuat suatu keputusan yang secara 
moral benar dalam keadaan itu. 
3. Maksud moral (moral intent). Memutuskan menempatkan suatu nilai dalam 
norma moral daripada norma yang lainnya. 
4. Aksi Moral (moral action). Melibatkan dalam perilaku moral. 
Sensitivitas etika mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
mengidentifikasi konten etis dari suatu situasi tertentu. Jelas bahwa beberapa individu 
terlibat dalam kegiatan tidak etis meskipun pengetahuan mereka tentang sifat tidak 
etis dari perilaku mereka. Namun, beberapa orang memilih untuk membuat keputusan 
etis, bukan karena mereka memilih untuk berperilaku tidak etis, tetapi karena mereka 
tidak memiliki kapasitas untuk mengenali bahwa situasi tertentu memiliki komponen 
alam etis. Sensitivitas etis diukur dengan indikator yaitu kegagalan akuntan dalam 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang diminta, dan subordinasi 
judgement akuntan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi (Dewi dkk., 2015). 
Oleh sebab itu meningkatnya tahap perkembangan moral seseorang akan 







G. Kerangka pikir 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini 
akan mengunakan pengaruh profesional auditor, orientasi etika idealisme, dan 
orientasi etika relativisme, terhadap whistleblowing pada kantor inspektorat provinsi 
sulawesi selatan dengan sensitivitas etis sebagai variabel moderating. Adapun 
kerangka pikir yang diajukan dalam gambar berikut ini merupakan kerangka 
konseptual dan sabagai alur pemikiran dalam menguji hipotesis. 
Gambar 2.1 Kerangka pikir 
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Orientasi Etika Idealisme 
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Orientasi Etika Relativisme 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat 
induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka atau 
pernyataan-pernyataan yang dinilai, dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian 
kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data 
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka 
(Martono, 2016:20). Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.  
Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian dalam penulisan ini adalah 
Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan Jln. A.P Pettarani No. 100 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current 
status dari subjek yang diteliti. Martono (2016:16) tipe penelitian deskriptif bertujuan 







C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dengan total 
keseluruhan populasi adalah sebanyak 56 orang. 
Sampel merupakan proses memilih unsur dari populasi sehingga 
karakteristik sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 45 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling yaitu metode 
yang dilakukan dengan cara mengambil subjek didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Sampel ini digunakan karena dalam upaya memperoleh data tentang 
fenomena atau masalah yang akan diteliti memerlukan sumber data atau kriteria 
khusus berdasarkan penilaian tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah 
auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang sudah melaksanakan 
minimal 1 kali tugas pemeriksaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini adalah.  
1. Penelitian lapangan, yaitu data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden yang berkaitan dengan 





(score). Operasional penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi 
langsung Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan Jln. A.P Pettarani No. 100 
Makassar. 
2. Penelitian kepustakaan, yaitu data yang dikumpulkan dari beberapa buku dan 
literatur tentang auditing yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. 
3. Mengakses situs-situs dan website, metode ini digunakan untuk mencari referensi 
yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, data diambil dari anggapan responden atas pernyataan 
yang ada di dalam kuesioner dan setiap responden diminta pendapatnya mengenai 
pernyataan-pernyataan yang ada. Setelah kuesioner selesai di isi oleh responden, 
kuesioner tersebut dikumpulkan kemudian diuji kebenarannya menggunakan program 
SPSS 21. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data yang digunakan 
yaitu kuesioner atau angket dengan menggunakan skala sikap model likert yang 
dimodifikasi dari likert 1-5. Liker scale (skala likert) merupakan skala interval yang 
secara spesifik menggunakan lima pilihan yaitu rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 









Tabel 3.1 skor skala likert 
No Sikap Responden Skor 
1 Sangat tidak setuju 1 
2 Tidak setuju 2 
3 Ragu-ragu/Netral 3 
4 Setuju 4 
5 Sangat Setuju 5 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan 
yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan 
informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan 
hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Metode analisis deskriptif adalah statistik yang 





menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa termaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Uji statistik deskriptif mencakup 
nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari 
data penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian. Data tersebut antara lain: umur, jenis 
kelamin, latar belakang pendidikan, dan pengalaman kerja. 
2. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian 
tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliabily) dan tingkat keabsahan (Validity) 
yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan 
keabsahannya. 
a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
pengukuran. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut 
valid. Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu 
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut. Kriteria 
pengujian validitas adalah sebagai berikut: 






2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel suatu konstruk. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika 
jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2013:47). Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot  atau 
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
pernyataan. Kriteria pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian Cronbach 
Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha 
>0.60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linear  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear berganda terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. 





termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram. 
Kemudian untuk menguji normalitas digunakan metode pengujian yaitu normal 
probability plot. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Distribusi normal akan 
membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 





multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolinearitas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians dari 
residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika residualnya mempunyai 
varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan terjadi adalah homoskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Salah satu cara untuk melihat adanya 
problem heteroskedastisitas adalah dengan melihat garfik Plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Cara menganalisisnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Jika terdapat pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, 





2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, indikasinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen  
dilakukan  dengan  menggunakan  analisis  regresi  linear berganda. Analisis  regresi  
digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas terhadap  
satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan.  
a. Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan Regresi Berganda adalah sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
            Keterangan :  
Y      =   Whistleblowing 
α       =  Konstanta  
X1      =  Profesional Auditor 
X2      =  Orientasi Etika Idealisme  
X3     =  Orientasi Etika Relativisme 
β 1-β 3 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 





Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–ZM| 
+ β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan:  
Y    = Whistleblowing 
ZX1    = Standardize Profesional auditor 
ZX2    = Standardize Orientasi Etika Idealisme 
ZX3   = Standardize Orientaso Etika Relativisme 
ZM    = Standardize Sensitivitas Etis 
|ZX1–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                       
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM|   = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                          
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
            α                       = Kostanta 
β                       = Koefisien Regresi 
e                       = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 





dari seberapa besar variabel yang digunakan dalam penelitian mampun menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai 
R
2 
bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan 
jika R
2 
bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. 
2) Uji Regresi Secara Simultan 
 Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  bebas  
secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  hipotesis  
dapat  diukur  dengan  syarat: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya  variabel independen  
secara  bersama-sama  mempengaruhi  variabel  dependen secara signifikan. 
(2) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b. Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 






3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji T 
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. Penetapan 
untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih 
yaitu: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  variabel 
dependen. 
(2) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  tidak  ada pengaruh  
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap variabel 
dependen. 
b. Melihat Probabilities Values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan dilingkungan Kantor Inspektorat Provinsi 
Sulawesi selatan, Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan beralamat Jalan A.P Pettarani 
No. 100 Makassar Sulawesi Selatan. 
2. Dasar Hukum Organisasi 
Dasar hukum Organisasi Berdasarkan peraturan daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan Nomor 9 Tahun 2008 Tentang organisasi dan tata kerja Inspektorat, Badan 
perencanaan pembangunan daerah dan lembaga teknis daerah dan lembaga lain dari 
Provinsi Sulawesi Selatan disebutkan bahwa Inspektorat mempunyai tugas pokok 
menyelenggarakan urusan dibidang pengawasan berdasarkan asas desentralisasi, 
dekonsentralisasi, dan tugas pembantuan. Penyusunan Perda tersebut, mengacu pada 
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 
Organisasi dan Tata kerja Inspektorat Provinsi dan Kabupaten atau Kota. 
3. Struktur Organisasi 
Susunan struktur organisasi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan terdiri 
dari : 
a. Inspektur, mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan bidang pengawasan 
berdasarkan asas desentralisasi dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 
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b. Sekretaris, mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi pengawasan dan 
memberikan pelayanan administrasi dan fungsional kepada semua unsur di 
lingkungan Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan kabupaten/kota. Sekretaris 
membawahi : 
1) Sub Bagian Perencanaan, yang bertugas menyiapkan bahan penyusunan dan 
pengendalian rencana/program kerja pengawasan, menghimpun dan 
menyiapkan rancangan perundang-undangan, dokumentasi, dan pengolahan 
data pengawasan. 
2) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas menyiapkan bahan 
penyusunan, menghimpun, mengelola, menilai dan menyimpan laporan hasil 
pengawasan aparat pengawas fungsional, dan melakukan administrasi 
pengaduan masyarakat serta menyusun laporan kegiatan pengawasan. 
3) Sub Bagian Administrasi Umum, mempunyai tugas melakukan urusan 
kepegawaian, keuangan, dan penatausahaan surat menyurat dan urusan rumah 
tangga. 
c. Inspektur Pembantu, mempunyai tugas melaksanakan pengawasan terhadap urusan 
pemerintahaan daerah dan kasus pengaduan. Inspektur pembantu wilayah 
membawahi wilayah kerja pembinaan dan pengawasan pada instansi/satuan kerja 
lingkungan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten/Kota. Masing-
masing Inspektur Wilayah membawahi : 
1) Seksi Pengwas Pemerintah bidang Pembangunan. 
2) Seksi Pengawas Pemerintah bidang Pemerintahan. 
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3) Seksi Pengawas Pemerintah bidang Kemasyarakatan. 
Seksi Pengawas (Pembangunan, Pemerintahan, dan Kemasyarakatan) 
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan terhadap urusan pemerintahaan daerah 
dan kasus pengaduan sesuai dengan bidang tugasnya, dengan uraian tugas sebagai 
berikut : 
1) Pengusulan program pengawasan di wilayah kerja sesuai bidang tugasnya. 
2) Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan sesuai bidang tugasnya. 
3) Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahaan daerah sesuai 
bidang tugasnya. 
4) Pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan sesuai 
bidangnya. 
d. Kelompok Jabatan Fungsional, Kelompok jabatan fungsional terdiri atas Pejabat 
Fungsional Auditor dan jabatan fungsional lainnya yang mempunyai tugas 
melakukan kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional masing-masing serta 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
4. Fungsi Organisasi 
Dalam menyelenggarakan tugas tersebut, Inspektorat Provinsi mempunyai 
fungsi : 
a. Menyusun perencanaan program pengawasan; 
b. Melakukan perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; 




d. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan bidang 
tugas dan fungsinya 
5. Visi Organisasi 
Visi sebagai gambaran abstrak masa depan yang ingin diwujudkan dalam 
jangka waktu tertentu atau Periode tahun 2008-2013 adalah “Menjadi Lembaga 
Pengawasan yang Profesional dan Responsif untuk Mendorong Terwujudnya 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik”.  
Makna profesional adalah suatu upaya untuk menghasilkan kinerja 
maksimal, dari sebuah organisasi yang dinamis dengan dukungan sumber daya 
aparatur yang mempunyai kompetensi baik dalam menjalankan fungsi pengawasan 
dalam mendorong tata kelola pemerintahan yang baik dalam mengawal Visi, Misi, 
dan program-program strategi Gubernur atau Wakil gubernur periode 2008-2013, 
sedangkan makna responsif adalah suatu upaya organisasi agar senantiasa tanggap 
terhadap kondisi lingkungan yang berpengaruh. 
6. Misi Organisasi 
Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, maka berdasarkan tugas pokok dan 
fungsi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat dirumuskan ini sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kualitas pengawasan dan pembinaan terhadap urusan serta 
penyelenggaraan pemerintahan di Provinsi dan Kabupaten atau Kota. 
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b. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknis dan etika pengawas agar dapat 
mandiri melaksanakan tugas pengawasan urusan dan penyelenggaraan urusan 
daerah. 
c. Mendorong peningkatan pekerja satuan kerja perangkat daerah dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi aparat pemerintah daerah serta 
meningkatkan kepatuhan peraturan perundang-undangan yang berlaku melalui 
pembinaan dan pengawasan. 
d. Mencegah secara din terjadinya penyimpangan, penyalahgunaan wewenang, 
kebocoran dan tindakan KKN melalui pembinaan dan pengawasan. 
e. Mendorong peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan pengawasan pelayanan 
publik dan kegiatan pembangunan. 
B. Gambaran Umum Responden 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 45 dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 45 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 10 22% 
3 Kuesioner yang kembali 35 78 % 
 Kuesioner yang dapat diolah 35 78 % 
n sampel = 35 
Responden Rate = (35/45) x 100% = 78 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang berisi 35 item pernyataan ini 
disebarkan kepada responden yang menjabat sebagai auditor. Dari 45 kuesioner yang 
dibagikan, 35 kuesioner yang kembali dan 10 kuesioner yang tidak kembali. Tingkat 
pengembalian yang diperoleh adalah 78% sedangkan sisanya 22% tidak kembali. 
Dari 10 kuesioner yang tidak kembali disebabkan karena kesibukan dari beberapa 
auditor yang ada di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan ada auditor dinas 
keluar kota pada saat kuesioner dibagikan. 
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan pengalaman kerja. 
a. Umur 
Tabel 4.2 
               Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur  Jumlah Persentase 
1 ˂25Tahun 2 5,7 % 
2 26- 35 Tahun 13 37,2 % 
3 36-55 Tahun 16 45,7 % 
4 >55tahun 4 11,4 % 
Jumlah 35 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diidentifikasi bahwa  responden dalam penelitian 
ini yang terlibat secara langsung dalam melakukan pemeriksaan dan pengawasan 
intern pemerintah mayoritas berumur <25 tahun yaitu berjumlah 2 responden atau 
sebesar 5,7%. Kemudian untuk responden yang berumur 26-35 tahun sebanyak 13 
responden atau sebesar 37,2%. Kemudian untuk responden yang berumur 36-55 
56 
 
tahun sebanyak 16 atau sebesar 45,7%, dan terakhir responden yang berumur >55 
sebanyak 4 atau sebesar 11,4%.  
b. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
         Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 21 60 % 
2 Perempuan 14 40 % 
Jumlah 35 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Responden auditor sebanyak 35 Berdasarkan tabel 4.3. Tabel 4.3 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 21 orang atau sebesar 60% sedangkan sisanya yakni 14 
orang atau sebesar 40% merupakan responden perempuan.  
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
             Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1 D3 - 0 
2 S1 6 17,2% 
3 S2 29 82,8 % 
4 S3 - 0% 
Jumlah 35 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa pendidikan responden yang 
terlibat dalam pemeriksaan dan pengawasan intern pemerintah di Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan lebih banyak bergelar Strata 1 (S1) yaitu sebanyak 6 responden atau 
sebesar 17,2% dibandingkan dengan Strata 2 (S2) sebanyak 29 responden atau 
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sebesar 82,8%. Sementara tidak ada responden yang bekerja di Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan yang tingkat pendidikannya D3 dan S3. 
d. Pengalaman Kerja 
Tabel 4.5 
         Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja   
No Pengalaman Kerja jumlah persentase 
1 2-3 Tahun 4 11,3% 
2 3-4 Tahun 10 28,7 % 
3 >4 Tahun 21 60,0 % 
jumlah 35 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa Tingkat masa kerja responden 
yang paling banyak berada pada di atas 4 tahun yaitu sebanyak 21 responden atau 
sebesar 60%.  Kemudian masa kerja 3-4 tahun sebanyak 10 responden atau sebesar 
28,7% dan responden 2-3 tahun sebanyak 4 responden atau sebesar 11,3%. 
2. Analisis Deskriptif Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi profesional 
auditor, orientasi etika idealisme, orientasi etka relativisme, sensitivitas etis dan 









Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Professional auditor 
35 11.00 23.00 19.8571 2.17124 
Orientasi Etika Idealisme 
35 10.00 24.00 18.4857 3.13773 
Orientasi Etika 
Relativisme 
35 12.00 24.00 19.8571 2.84029 
Sensitivitas Etis 35 7.00 25.00 18.6857 4.59393 
Whistleblowing 35 15.00 25.00 22.2000 2.43504 
Valid N (listwise) 35     
Sumber: Output SPSS 21(2017) 
Berdasarkan  tabel  4.6 hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  
deskriptif  terhadap  profesional auditor  menunjukkan  nilai minimum  sebesar  11, 
nilai  maksimum  sebesar  23,  mean sebesar  19,85 dengan  standar  deviasi  sebesar  
2,17. Variabel orientasi etika idealisme menunjukkan  nilai  minimum  sebesar  10, 
nilai maksimum sebesar 24, mean sebesar 18,48 dengan standar deviasi sebesar 3,13. 
Variabel orientasi etika relativisme menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 12, nilai 
maksimum sebesar 24, mean sebesar 19,85 dengan standar deviasi sebesar 2,84. 
Variabel sensitivitas etis menunjukkan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum 
sebesar 25, mean sebesar 18,68 dengan standar deviasi sebesar 4,59. Sementara untuk 
variabel whistleblowing menunjukkan nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum 
sebesar 25, mean sebesar 22,20 dengan standar deviasi sebesar 2,43. 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai mean tertinggi 
berada pada variabel whistleblowing yaitu sebesar 22.20, sedangkan yang terendah 
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adalah variabel orientasi etika idealisme yaitu 18,48. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel sensitivitas etis yaitu 4,59 dan yang terendah adalah  variabel 
professional auditor yaitu 2,17. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
realibilitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu 
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item pernyataan 
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) = 35 responden dan besarnya df dapat dihitung 35–2 = 33 
dengan df =33 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,3338. Jadi, item pernyataan yang 
valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 3338.  Adapun hasil uji validitas data 







Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
 
 
Profesional auditor  
(X1) 
X1.1 0,689 0,3338 Valid 
X1.2 0,528 0,3338 Valid 
X1.3 0,649 0,3338 Valid 
X1.4 0,633 0,3338 Valid 
X1.5 0,607 0,3338 Valid 
Orientasi Etika Idealisme 
(X2) 
 
X2.1 0,663 0,3338 Valid 
X2.2 0,465 0,3338 Valid 
X2.3 0,653 0,3388 Valid 
X2.4 0,731 0,3338 Valid 
X2.5 0,610 0,3338 Valid 
Orentasi Etika Relativisme 
(X3) 
X3.1 0,556 0,3338 Valid 
X3.2 0,771 0,3338 Valid 
X3.3 0,698 0,3338 Valid 
X3.4 0,666 0,3338 Valid 
X3.5 0,872 0,3338 Valid 
Sensitivitas Etis (M) 
M1 0,853 0,3338 Valid 
M2 0,871 0,3338 Valid 
M3 0,853 0,3338 Valid 
M4 0,868 0,3338 Valid 
M5 0,666 0,3338 Valid 
Whistleblowing (Y) 
Y1 0,744 0,3338 Valid 
Y2 0,849 0,3338 Valid 
Y3 0,695 0,3338 Valid 
Y4 0,698 0,3338 Valid 
Y5 0,621 0,3338 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2017) 
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan lebih besar daripada R-tabel. Hal ini berarti bahwa data 
yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode 
Alpha Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien 
keandalan  reliabilitas  sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Realibilitas 
NO Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 
1 Profesional auditor 0,605 Reliabel 
2 Orientasi etika idealisme 0,614 Reliabel 
3 Orentasi etika relativisme 0,720 Reliabel 
4 Sensitivitas etis 0,879 Reliabel 
5 Whistleblowing 0,759 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah (2017) 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner 
yang digunakan untuk menjelaskan variabel profesional auditor, orientasi etika 
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idealisme, orientasi etika relativisme, sensitivitas etis terhadap whistleblowing  yaitu 
dinyatakan handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linear  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear berganda terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan 
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4.9 






 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.72635386 





Kolmogorov-Smirnov Z .648 
Asymp. Sig. (2-tailed) .795 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailet) yaitu 0,795 > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
normal. 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram dan grafik normal 
plot.  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas-Grafik Histogram 
 




Hasil Uji Normalitas- Normal Probality Plot
 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
karena bentuk grafik normal tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 
model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas berdasarkan 
analisis grafik histogram dan grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidak korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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korelasi di antara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari 
Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: Jika nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
Table 4.10 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Profesional auditor .957 1.044 
Orientasi etika idealisme  .668 1.497 
Orientasi etika relativisme .513 1.949 
Sensitivitas etis .590 1.695 
a. Dependent Variable: WHISTLEBLOWING 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Hasil uji Multikolinearitas yang terdapat table 4,10 menunjukkan bahwa 
model regresi yang dipakai untuk variabel-variabel independen penelitian tidak 
terdapat masalah Multikolinearitas karena semua variabel, baik variabel independen 
maupun variabel moderating yang dihitung dengan uji selisih nilai mutlak 
menunjukkan nilai  tolerance tidak kurang dari kurang dari 0,1 dan mempunyai nilai 
VIF yang tidak lebih dari 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut 
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 
metode Sactter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil uji heteroskedastisitas grafik scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan gambar 4.3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat adanya pola yang jelas 
pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
whisteblowing berdasarkan profesional auditor, orientasi etika idealisme, orientasi 
etika relativisme, dan sensitivitas etis 
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E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(profesional auditor, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relaivisme) terhadap 
variabel dependen (whistleblowing), sedangkan untuk menguji hipotesis H4, 
menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai 
selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS 21. 
1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda H1, H2 dan H3 
Pengujian hipotesis H1, H2 dan H3 dilakukan dengan uji regresi linear 
berganda pengaruh profesional auditor, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika 
relativisme terhadap whistleblowing  Hasil pengujian tersebut ditampilkan sebagai 
berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Table 4.11 








 .497 .449 1.808 
a. Predictors: (Constant), Orientasi etika idealisme, Orientasi etika relativisme, 
profesional auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dari tabel 4.11 
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diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,497, hal ini berarti bahwa 49,7% yang 
menunjukkan bahwa whistleblowing dipengaruhi oleh variabel profesional auditor, 
orientasi etika idealisme dan orientasi etika relativisme. Sisanya sebesar 50,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
b. Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.12 










Regression 100.253 3 33.418 10.222 .000
b
 
Residual 101.347 31 3.269   
Total 201.600 34    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), orientasi etika relativisme, orientasi etika idealisme, 
profesional auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 10,222 
dengan tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05, di mana 
nilai F hitung (10,222) lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar  2,91 (df1=4-1=3 dan 
df2=35-4=31). Hal ini berarti model regresi dapat digunakan untuk mempredeksi 
profesional auditor, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relativisme secara 






c. Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 4.13 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.073 3.377  4.168 .000 
PA .381 .145 .340 2.620 .013 
OEI .567 .119 .731 4.756 .000 
OER -.500 .133 -.583 -3.753 .001 
a. Dependent Variable: WHISTLEBLOWING 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Uji t atau test of significance digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 
satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, dengan 
kriteria berdasarkan nilai signifikansi <0,05 maka variabel independen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya, jika nilai 
signifikansi >0,05 maka variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013) 
Berdasarkan tabel 4.13, dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
Y= 14,073+ 0,381 X1+0,567 X2-0,500 X3+ e…………….(1) 
Nilai konstan (a) sebesar 14,073 memiliki arti jika variabel profesional 
auditor, orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relativisme dinyatakan konstan 
pada angka nol, maka whistleblowing sebesar 14,073. Koefisien regresi variabel 
profesional auditor sebesar 0,381. Koefisien regresi yang benilai positif ini memiliki 
arti jika professional auditor meningkat sebesar satu satuan, maka whistleblowing 
70 
 
meningkat sebesar 0,381 satuan dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. 
Koefisien regresi variabel orientasi etika idealisme sebesar 0,567 memiliki arti jika 
orientasi etika idealisme meningkat sebesar satu satuan, maka whistleblowing 
meningkat sebesar 0,567 satuan dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. 
Koefisien regresi orientasi etika relativisme sebesar -0,500. Koefisien regresi yang 
bernilai negatif ini memiliki arti jika orientasi etika relativisme meningkat satu 
satuan, maka whistleblowing  juga akan menurun sebesar 0,500 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya sama dengan nol.  
a. Profesional auditor berpengaruh terhadap whistleblowing (H1) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat variabel profesional auditor memiliki t 
hitung sebesar 2,620> t tabel 1,695 df= n-k, yaitu 35-4=31 t tabel 1,695 dan  tingkat 
signifikan sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. Variabel profesional auditor memiliki 
nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,381 berarti profesional auditor 
memiiki hubungan positif dengan whistleblowing. Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan variabel independensi sebesar 1 satuan akan menaikan variabel 
whistleblowing sebesar 0,381 satuan. Artinya semakin tinggi profesional auditor 
maka semakin tinggi pula whistleblowing. Dengan demikian profesional auditor 
berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Maka hipotesis pertama dalam 






b. Orientasi etika idealisme berpengaruh terhadap whistleblowing (H2) 
Berdasarkan table 4.13 variabel orientasi etika idealisme memiliki t hitung 
sebesar 4,756 > t tabel 1,695 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap 
whistleblowing. Variabel orientasi etika idealisme memiliki koefisien regresi yang 
bernilai positif sebesar 0,567 yang berarti bahwa setiap kenaikan variabel orientasi 
etika idealisme sebesar 1 satuan akan menaikan variabel whistleblowing sebesar 
0,567 satuan dan variabel orientasi etika idealisme memiliki hubungan positif dengan 
whistleblowing. Artinya semakin tinggi orientasi etika idealisme maka semakin tinggi 
whistleblowing. Dengan demikian variabel orientasi etika idealisme berpengaruh 
positif terhadap whistleblowing. Maka hipotesis ke dua dalam penelitian ini yaitu 
orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap whistleblowing diterima. 
c. Orientasi etika relativisme berpengaruh terhadap whistleblowing (H3) 
Berdasarkan tabel 4.13 variabel orientasi etika relativisme memiliki t hitung 
sebesar -3,753 > t tabel 1,695 dan tingkat signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian orientasi etika idealisme berpengaruh positif terhadap 
whistleblowing. Variabel orientasi etika relativisme memiliki koefisien regresi yang 
bernilai negatif sebesar -0,500 yang berarti bahwa setiap kenaikan variabel orientasi 
etika relativisme sebesar 1 satuan akan menurunkan variabel whistleblowing sebesar 
0,500 satuan dan variabel orientasi etika relativisme memiliki hubungan negatif 
dengan whistleblowing. Artinya semkin tinggi orientasi etika relativisme maka 
semakin rendah whistleblowing yang dibuat oleh auditor Inspektorat Provinsi 
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Sulawesi Selatan. Dengan demikian variabel orientasi erientasi etika relativisme 
berpengaruh terhadap whistleblowing. Maka hipotesis ke tiga yang menyatakan 
bahwa orientasi etika relativisme berpengaruh negatif terhadap whistleblowing 
diterima. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5, dan H6 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya regresi 
linear. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel. 
Table 4.14 








 .650 .559 1.617 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore: Orientasi Etika Idealisme, Zscore: 
profesioal auditor, X2_M, Zscore: Sensitivitas Etis, Zscore: orientasi etika 
relativisme, X1_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.14, hasil uji koefisien deteminasi, nilai R
2
 (R Square) 
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 





(R Square) sebesar 0,650, hal ini berari bahwa 65% yang berarti 
whistleblowing yang dapat dijelaskan oleh variabel X3_M, Zscore (Orientasi Etika 
idealisme), Zscore (profesional auditor) X2_M, Zscore (Sensitivitas Etis), X1_M, 
Zscore (Orientasi Etika Relativisme), Sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 
independensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
statistik F dapat dilihat dari tabel 4.15 berikut ini: 
Tabel 4.15 










Regression 130.980 7 18.711 7.154 .000
b
 
Residual 70.620 27 2.616   
Total 201.600 34    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore: Orientasi Etika Idealisme, Zscore: 
profesioal auditor, X2_M, Zscore: Sensitivitas Etis, Zscore: orientasi etika 
relativisme, X1_M 
 Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.15 nilai F hitung sebesar 7,154 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Jika tingkat singnifikansi lebih kecil 0,05. Maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dapat dikatakan variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikansi terhadap dependen.  Hal 
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ini berarti bahwa variabel X3_M, Zscore: orientasi etika idealisme Zscore: 
profesional auditor, X2_M, Zscore: Sensitivitas Etis, Zscore: orientasi etika 
relativisme, X1_M secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
Whistleblowing. 
c. Uji signifikan paramenter individual (uji t) 
Uji t berdasarkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variabel dependen yaitu 
pengungkapan whistleblowing. Signifikansi model regresi pada penelitian ini diuji 
dengan melihat nilai signifikan dan nilai dari setiap variabel. 
Tabel 4. 16 













(Constant) 21.988 .637  34.500 .000 
Zscore(Profesional Auditor) 1.285 .363 .528 3.544 .001 
Zscore(Orientasi Etika 
Idealisme) 
1.704 .341 .700 4.993 .000 
Zscore(Orientasi Etika 
Relativisme) 
-1.172 .397 -.481 -2.953 .006 
Zscore(Sensitivitas Etis) .039 .398 .016 .097 .924 
X1_M 1.233 .464 .423 2.656 .013 
X2_M .961 .459 .262 2.093 .046 
X3_M -.301 .619 -.065 -.486 .631 
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
Y= 21.988 + 1.233X1_M + 0,961X2_M - 0,301X3_M+e………  (2) 
Nilai konstanta (a) sebesar 21.988 memiliki arti jika nilai variabel profesional 
auditor, orientasi etika idealisme, orientasi etika relativisme dan sensitivitas etis 
konstan pada angka nol, maka nilai whistleblowing adalah 21,988 Nilai koefisien 
moderat antara variabel profesional auditor dengan sensitivitas etis  adalah sebesar 
1,233. Koefisien regresi yang bernilai positif ini memiliki arti jika interaksi 
profesional auditor dengan sensitivitas etis meningkat satu satuan, maka 
whistleblowing meningkat sebesar 1,233 satuan. Nilai koefisien moderat antara 
variabel orientasi etika idealisme dengan sensitivitas etis sebesar 0,961 hal ini 
menunjukkan jika interaksi orientasi etika idealisme dengan sensitivitas etis 
meningkat satu satuan, whistleblowing maka meningkat 0,962 satuan. Nilai koefisien 
moderat antara variabel orientasi etika relativisme dengan sensitivitas sebesar -0,301 
hal ini menunjukkan bahwa setiap interaksi orientasi etika relativisme dengan 
sensitivitas etis meningkat satu satuan maka whistleblowing menurun sebesar 0,301 
satuan. 
a. Sensitivitas etis memoderasi profesional auditor terhadap whistleblowing (H4) 
Tabel 4.16 menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
X1_M  memiliki t hitung 2.656  lebih besar dari t tabel 1,701 df= n-k, yaitu 35-8=27  
t tabel sebesar 1,701 dan mempunyai tingkat signifikansi 0,013 yang lebih kecil dari 
0,05 dan sig α = 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel sensitivitas etis merupakan 
variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel 
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profesional auditor terhadap whistleblowing. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
menyatakan sensitivitas etis memoderasi profesional auditor terhadap whistleblowing 
diterima. 
b. Sensitivitas etis memoderasi orientasi etika idealisme terhadap whistleblowing 
(H5) 
Tabel 4.16, menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
X2_M  mempunyai t hitung 2,093 lebih besar dari t tabel 1,701 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,46 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
sensitivitas etis merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan variabel orientasi etika idealisme terhadap whistleblowing. Jadi hipotesis 
kelima (H5) yang menyatakan sensitivitas etis memoderasi orientasi etika  idealisme 
terhadap whistleblowing diterima.  
c. Sensitivitas etis memoderasi orientasi etika relativisme terhadap whistleblowing 
(H6) 
Tabel 4.16, menunjukkan hasil uji nilai selisih mutlak variabel moderating 
X3_M  mempunyai t hitung sebesar -486 lebih kecil dari t tabel tabel 1,701  dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,631 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel sensitivitas etis bukan variabel moderasi yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan variabel orientasi etika relativisme terhadap Whistleblowing. 
Jadi hipotesis keenam (H6) yang menyatakan sensitivitas etis memoderasi pengaruh 




F. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh profesional auditor terhadap whistleblowing 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh 
profesional auditor terhadap whistleblowing. Pembuktian hipotesis tersebut dapat 
dilihat dari nilai signifikansi variabel profesional auditor sebesar 0,013 lebih kecil 
dari 0,05. Variabel profesional auditor memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai 
positif yaitu 0,381 menunjukkan bahwa profesional auditor mempunyai arah 
hubungan positif terhadap whistleblowing. Artinya apabila profesional auditor 
Semakin tinggi maka semakin meningkat whistleblowing, hal ini berarti profesional 
auditor berpengaruh positif terphadap whistleblowing. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa profesional auditor memberikan pengaruh positif  terhadap whistleblowing. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsisten yang dilakukan (Zanaria, 
2014) membuktikan bahwa Profesionalisme berpengaruh terhadap Tindakan 
Whistleblowing. Profesional adalah sebuah komponen identitas sosial seseorang yang 
merupakan gagasan bahwa seseorang mengklasifikasikan diri sendiri berdasarkan 
profesinya. Hal tersebut auditor akan lebih disiplin untuk bekarja dengan melakukan 
audit tepat waktu untuk memberikan gambaran baik dirinya dan juga auditor sudah 
mendapatkan pembelaan untuk bertindak profesional pada awal sebelum diterima 
kerja atau untuk melakukan proses audit. Akuntan yang profesional dalam 
melaksanakan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan audit yang memenuhi 
standar yang telah ditetapkan sesuai dengan kode etik dan standar profesi. Dengan 
demikian, akuntan yang profesional akan menjunjung tinggi kode etik profesinya. 
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Auditor dengan komitmen profesi yang tinggi akan berperilaku selaras 
dengan kepentingan publik dan cenderung bertindak sesuai dengan kode etik 
profesinya sehinggah tidak akan merusak profesionalismenya. Teori etika deontologi 
juga menjelaskan bahwa perbuatan tidak pernah menjadi baik karena hasilnya baik, 
melainkan karena kewajiban yang harus dilakukan (Bertens, 2000). Dalam hal ini 
baik buruknya whistleblowing auditor sangat ditentukan pada kewajibannya yaitu 
mengikuti standar kode etik profesinya. Sehingga auditor yang taat pada aturan akan 
mampu mengahadapi tekanan saat dihadapkan pada situasi dilema etis. Hal ini 
tentunya akan berdampak terhadap perilaku auditor dalam whistleblowing. 
2. Pengaruh orientasi etika idealisme terhadap whistleblowing  
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh 
orientasi etika idealisme terhadap whistleblowing. Pembuktian hipotesis tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel orientasi etika idealisme  sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Variabel orientasi etika idealisme memiliki koefisien regresi 
yang bernilai positif sebesar 0,567 menunjukkan bahwa mempunyai arah hubungan 
positif  terhadap whistleblowing. Artinya apabila orientasi etika idealisme semakin 
tinggi maka semakin meningkat whistleblowing. Hal ini berarti orientasi etika 
idealisme berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa orientasi etika idealisme memberikan pengaruh terhadap whistleblowing.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan (Dewi dkk, 2015) yang 
membuktikan bahwa orientasi etika idealisme mempunyai pengaruh positif terhadap 
whistleblowing. Sehingga jika seseorang mempunyai orientasi etika idealisme yang 
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tinggi maka akan cenderung menganggap whistleblowing sebagai tindakan yang 
penting dan semakin tinggi pula kemungkinan mereka melakukan whistleblowing. 
Orientasi  etika  idealisme  mengacu  pada  sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa 
konsekuensi  dari  tindakan  yang  dilakukan  dapat  terjadi  tanpa  melanggar  nilai-
nilai moral.  Dengan  kata  lain  idealisme  merupakan  karakteristik  orientasi  etika  
yang mengacu  pada  kepedulian  seseorang  terhadap  kesejahteraan  orang  lain  dan  
berusaha untuk  tidak  merugikan  orang  lain.  
Hal ini juga sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif pada tahap 
"autonomous". Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan 
akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya menerima 
kriteria kelompoknya (Falah, 2006).  oleh karena itu setiap individu dengan keahlian 
tertentu biasanya akan bersikap sesuai dengan bagaimana persepsi orang lain 
terhadap dirinya. menyatakan bahwa  seseorang  dengan tingkat idealisme  yang  
tinggi, akan menemukan adanya  masalah  etika  dalam  memutuskan  suatu  tindakan  
lebih  mengarah  pada pedoman  atau  aturan  yang  telah  ditetapkan. 
3. Orientasi etika relativisme terhadap whistleblowing 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh 
orientasi etika relativisme  terhadap whisteblowing. Pembuktian hipotesis tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel independensi  sebesar 0,001 lebih kecil 
dari 0,05. Variabel orientasi etika relativisme memiliki  nilai koefisien regresi bernilai 
negatif yaitu -0,500 menunjukkan bahwa arah hubungan orientasi etika relativisme 
pengaruh negatif terhadap whistleblowing. Artinya apabila orientasi etika relativisme 
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dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi orientasi etika relativisme maka semakin 
rendah whistleblowing yang dibuat oleh auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan. Yang dihasilkan hal ini berarti orientasi etika relativisme 
berpengaruh negatif terhadap whistleblowing. Hasil ini menunjukkan bahwa orientasi 
etika memberikan pengaruh terhadap whistleblowing.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan (Dewi dkk, 2015). 
Yang membuktikan bahwa orientasi etika relativisme mempunyai pengaruh negatif 
terhadap whistleblowing. relativisme cenderung mengabaikan masalah etika, auditor 
pada inspektorat yang relativisme atau memiliki relativisme yang tinggi akan 
cenderung kurang peka terhadap situasi yang melanggar norma atau aturan serta 
menolak terhadap nilai-nilai etika dalam mengarahkan perilaku etis.  
Menurut (Forsyth, 1992) di kutip dari (Himmah, 2013). Relativisme etis 
menyatakan bahwa suatu tindakan dapat dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, 
yang tergantung kepada pandangan masyarakat. Teori ini meyakini bahwa tiap 
individu maupun kelompok memiliki keyakinan etis yang berbeda. Dengan kata lain, 
relativisme etis maupun relativisme moral adalah pandangan bahwa tidak ada standar 
etis yang secara absolute benar. Seorang auditor yang relativisme cenderung untuk 
menolak prinsip moral secara universal termasuk peran organisasi profesional sebagai 
pedoman untuk bertindak. Auditor mempunyai konsekuensi yang baik dan sesuai 




4. Pengaruh sensitivitas etis dalam memoderasi profesional auditor terhadap 
whistleblowing 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini sensitivitas etis 
memoderasi pengaruh profesional auditor terhadap whistleblowing. Pembuktian 
hipotesis ini tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel X1_M profesional 
auditor sebesar 0,13 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sensitivitas etis memoderasi pegaruh profesional auditor terhadap whistleblowing. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima. 
Ketika profesional auditor diperkuat oleh sensitivitas etis, auditor dalam 
mengungkapkan whistleblowing yang lebih akurat. Profesionalisme membantu 
auditor menciptakan pelayanan audit yang lebih baik bagi klien atau masyarakat. Hal 
ini profesional auditor berakibat pada peningkatan sensitivitas etika auditor dalam 
pengambilan keputusan. Sensitivitas etis kemampuan untuk mengakui sifat dasar 
etika pada situasi profesional auditor, profesional mengacu pada kekuatan identifikasi 
individu dengan profesi. Individu dengan komitmen profesi yang tinggi dengan 
tujuan profesi, keinginan untuk berusaha sekuatnya atas nama profesi dan keinginan 
untuk mempertahankan keanggotaanya dalam profesi Sebagai seorang yang 
profesional, auditor harus menghindari kelalaian dan ketidakjujuran (Maali, 2010) di 
kutip (Zanaria, 2014) menyebutkan bahwa profesionalisme merupakan bentuk 
tanggung jawab individu agar berperilaku lebih baik dari sekedar mematuhi undang-
undang dan peraturan masyarakat yang ada.  
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Tenaga profesional dididik untuk menjalankan tugas secara independen dan 
memecahkan masalah yang muncul dalam pelaksanaan tugas dengan keahlian dan 
dedikasi secara profesional (Badjuri, 2013). Menekankan perlunya untuk belajar 
komitmen profesional karena karier seseorang merupakan bagian utama dari 
hidupnya dan komitmen profesional mempunyai implikasi penting di tingkat individu 
dan organisasi. 
Profesional Auditor perlu didukung dengan sensitivitas etis untuk 
menghindari suatu tindakan yang dapat merusak profesinya dan agar auditor mampu 
berperilaku baik walau dihadapkan pada berbagai tekanan. Akuntan publik dengan 
sensitivitas etis yang baik akan mampu menghadapi situasi dilema etis dan 
berperilaku sesuai dengan standar kode etik profesinya. Sehingga dengan adanya 
interaksi antara sensitivitas etis dan profesional auditor maka auditor akan lebih baik 
dalam menghadapi konflik dan dilema etis, dan lebih independen dalam 
whistleblowing yang terkait dengan dilema etis. 
5. Pengaruh sensitivitas etis dalam memoderasi orientasi etika idealisme terhadap 
whistleblowing 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini sensitivitas etis 
memoderasi pengaruh orientasi etika idealisme terhadap whistleblowing. Pembuktian 
hipotesis ini tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel X2_M orientasi 
etika idealisme sebesar 0,46 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sensitivitas etis memoderasi pengaruh orientasi etika idealisme terhadap 
whistleblowing. Jadi dapat disimpulkan bahwa H5 dalam penelitian ini diterima. 
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Ketika orientasi etika idealisme diperkuat oleh sensitivitas etis, auditor 
dalam mengungkapkan whistleblowing yang lebih akurat, bahwa auditor dengan 
idealisme yang tinggi akan memiliki tingkat sensitivitas etis (Janitra, 2014). Hal ini 
bermakna bahwa tingkat sensitivitas etis yang menguat jika idealisme auditor 
semakin kuat. Seorang auditor dengan idealisme tinggi akan cenderung melakukan 
pekerjaanya sesuai dengan aturaan etika dan moral yang berlaku universal, sehingga 
ketika meraka dihadapkan pada situasi dilema etika mereka akan cenderung memiliki 
untuk patuh terhadap aturan etika. Bahwa etika dapat mengukur sejauh mana 
kepekaan dan rasa sadar seseorang terhadap lingkungan dalam sebuah organisasi.  
Teori Perkembangan Moral Kognitif yang dikembangkan oleh (Piaget dan 
Kohlberg, 1971) di kutip dari (Asana, 2013) yang menyatakan bahwa seseorang tidak 
hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat kesadaran moral 
seseorang dalam membuat suatu keputusan. Tingkat sensitivitas tiap individu 
berbeda-beda tergantung kemampuan masing-masing individu. Jika auditor tidak 
mengakui sifat dasar etika dalam keputusan, skema moralnya tidak akan mengarah 
pada masalah etika tersebut. Jadi kemampuan untuk mengakui sifat dasar etika dari 
sebuah keputusan merupakan sensitivitas etika (ethical sensitivity). Individu yang 
tidak mengakui sifat dasar etika dalam keputusan, skema moralnya tidak akan 
mengarah pada masalah etika tersebut. Jadi kemampuan untuk mengakui sifat dasar 
etika dari sebuah keputusan merupakan sensitivitas etika. Apabila sensitivitas etis 
individu semakin tinggi maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 
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menganggap Whistleblowing menjadi suatu hal yang penting serta semakin tinggi 
pula mereka melakukan Whistleblowing. 
6. Pengaruh sensitivitas etis dalam memoderasi orientasi etika relativisme 
terhadap whistleblowing 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sensitivitas 
etis memoderasi pengaruh orientasi etika relativisme terhadap whistleblowing. 
Pembuktian hipotesis tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi X3_M orientasi 
etika relativisme sebesar 0,631 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sensitivitas etis bukan variabel moderasi pengaruh orientasi etika relativisme 
terhadap whistleblowing. Jadi dapat disimpulkan bahwa H6 dalam penelitian ini 
ditolak. 
Justifikasi yang mungkin dapat menjelaskan tidak adanya interaksi atau 
moderasi antara sensitivitas etis dan orientasi etika relativisme terhadap 
whistleblowing. Hal ini menunjukkan auditor yang relativisme akan cenderung 
kurang peka terhadap situasi yang melanggar norma atau aturan. Relativisme 
diartikan sebagai sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral yang bersifat absolut. 
(Forsyh, 1980) di kutip (Falah, 2006). Mengidentifikasi pengukuran relativisme 
dengan mengacu pada sikap penolakan. Disimpulkan yang dapat diambil adalah 
relativisme harus dihilangkan oleh auditor, di dalam sensitivitas etis ketika 
menghadapai dilema etika, seorang auditor dengan relativisme rendah mempunyai 
tingkat sensitivitas terhadap situasi etika. Akan cenderung menggunakan moral secara 
mutlak sebagai pedoman pengambilan keputusan, namun terbuka untuk melakukan 
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penyimpangan terhadap standar yang berlaku jika hal tersebut berguna untuknya.  
Auditor tidak mengakui sifat dasar etika dalam keputusan, skema moralnya tidak 









Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh profesional auditor, 
orientasi etika idealisme, dan orientasi etika relativisme terhadap whistleblowing 
dengan sensitivitas etis sebagai variabel moderating. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa profesional auditor berpengaruh 
positif terhadap whistleblowing. Hal ini berarti semakin tinggi profesional 
auditor yang dialami oleh auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
maka whistleblowing akan meningkat. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi etika idealisme 
berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Hal ini berarti semakin tinggi 
orientasi etika idealisme bagi auditor pada inspektorat provinsi Sulawesi 
Selatan  maka whistleblowing akan meningkat.  
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi etika relativisme 
berpengaruh negatif terhadap whistleblowing. Hal ini berarti semakin tinggi 
orientasi etika relativisme bagi auditor pada Inspektorat provinsi Sulawesi 
Selatan maka whistleblowing akan cenderung menurun. 
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi sensitivitas etis dan komitmen profesional 
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berpengaruh terhadap whistleblowing. Hal ini berarti bahwa sensitivitas etis 
merupakan variabel moderating. 
5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi sensitivitas etis dan orientasi etika idealisme 
berpengaruh terhadap whistleblowing. Hal ini berarti bahwa sensitivitas etis 
merupakan variabel moderating. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi sensitivitas etis dan orientasi etika relativisme 
tidak berpengaruh terhadap whistleblowing. Hal ini berarti bahwa sensitivitas 
etis bukan variabel moderating. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi auditor, untuk dapat menjaga profesionalnya karena dengan profesional 
yang tinggi auditor cenderung taat pada aturan sehingga mampu mengunkapkan 
whistleblowing yang baik. Selain itu auditor juga harus menambah ilmu 
pengetahuannya khususnya dibidang akuntansi keperilakuan, auditing dan juga 
mengikuti pelatihan yang ada. 
2. Bagi Inspektorat provinsi Sulawesi Selatan diharapkan untuk lebih 
memaksimalkan sumber daya manusia (auditor), selain itu hendaknya sering 
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dilakukan pelatihan mengenai audit, agar dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan auditor sehingga dapat memudahkan dalam melakukan audit. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, bukan 
hanya pada auditor di Inspektorat provinsi sulawesi Selatan, tetapi juga dapat 
dilakukan pada semua Inspektorat yang ada di Sulawesi Selatan. Selain itu 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan menambah variabel lain baik berasal dari faktor internal (karakter 
individu) dan faktor eksternal (karakter organisasi) dalam meningkatkan 
Whistleblowing 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam memperoleh data penelitian diharapkan tidak hanya melakukan melalui 
penyebaran kuesioner saja, tetapi memperoleh data secara langsung berupa 
wawancara dan survey kepada responden agar peneliti memperoleh data yang 
lebih nyata dan lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 
2. Dari jumlah 45 kuesioner yang disebar hanya 35 kuesioner dapat diolah. Hal ini 
karena kesibukan dari auditor pada inspektorat provinsi sulawesi selatan 
dimana adanya auditor yang bertugas diluar kota pada saat kuesioner disebar. 
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua auditor secara umum 
karena responden dalam penelitian ini hanya auditor yang bekerja pada 
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A. KUESIONER PENELITIAN 
SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 
Yth, Bapak/Ibu Responden 
di tempat 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya bermaksud melakukan 
penelitian di bidang audit sektor publik, sebagai berikut: 
Nama : RISKA 
Nim : 10800113014 
Jurusan  : Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Judul penelitian    : Pengaruh Profesional auditor, Orientasi Etika 
Idealisme, dan Relativisme Terhadap Whistleblowing 
dalam Sensitivitas Etis Sebagai Variabel Moderating 
(Studi Kasus Pada Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan). 
Demi kelancaran penelitian ini, saya membutuhkan data penelitian 
melalui instrument kuesioner. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu responden untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan dalam surat ini. 
Partisipasi Bapak/Ibu responden sangatlah penting bagi kesuksesan 
peneltian ini. Data/informasi yang Bapak/Ibu responden berikan akan saya 
gunakan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan saya jaga 
kerahasiaannya.  
Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu responden, 
saya ucapkan terimakasih.                                                   
                                                                                 Makassar, 11 september  2017 
                Peneliti 
 
                RISKA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Harap merespon item berikut dengan memberi tanda ceck list (√) pada kotak yang 
sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia. 
 
1. Nama   : ……………………………( boleh tidak diisi) 
2. Usia    :        < 25 th   26-35 th 
36-55 th               > 55 th 
3. Jenis Kelamin  :        Pria    Wanita 
4. Pendidikan Terakhir  :       S3          S2          S1        D3        
5. Pengalaman Kerja :        <2 th    3-4 th              >4 th  
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda ceck list (√) pada pernyataan di bawah ini dengan penilaian 
Bapak/Ibu, dimana: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3= Ragu-Ragu/Netral 
4= Setuju (S) 
5= Sangat Setuju (SS) 
 
 
1. Daftar pernyataan untuk variabel Profesional Auditor X1 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya ingin melakukan usaha luar biasa 
melebihi yang diharapkan demi kesuksesan 
profesi auditor. 
     
2 Saya bangga memberitahu orang lain 
bahwa saya adalah bagian dari profesi 
auditor 
     
3 Profesi auditor menginspirasi saya untuk 
bekerja dengan sebaik-baiknya. 
     
4 Saya sangat peduli dengan perkembangan 
profesi auditor di Indonesia. 
     
5 Bagi saya, profesi auditor adalah profesi 
terbaik dibandingkan dengan profesi 
lainnya. 
     
 
2. Daftar pernyataan untuk variabel Orientasi Etika Idealisme X2 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Seorang individu harus memastikan 
bahwa tindakan yang ia lakukan tidak 
akan menyakiti atau merugikan individu 
lain. 
     
2 Tindakan yang merugikan orang lain, 
sekecil apapun tindakan itu tidak dapat 
ditolerir. 
     
3 Seorang individu tidak boleh menyakiti 
individu lainnya, baik secara fisik maupun 
     
psikologis. 
4 Martabat dan kesejahteraan seorang 
individu harus menjadi perhatian utama di 
dalam masyarakat. 
     
5 Mengorbankan kesejahteraan orang lain 
adalah hal yang seharusnya tidak 
dilakukan. 
     
 
3. Daftar pernyataan untuk variabel orientasi etika relativisme X3 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Aturan etika berbeda antara satu komunitas 
dengan komunitas yang lain, begitu juga 
dengan penerapannya, berbeda antara satu 
situasi dengan situasi lainnya. 
     
2 Standar moral seharusnya dibuat 
berdasarkan individu masing-masing, 
karena suatu tindakan yang bermoral dapat 
dianggap tidak bermoral oleh individu lain. 
     
3 Tipe-tipe moralitas yang berbeda tidak 
dapat dibandingkan dengan keadilan. 
     
4 Sebuah kebohongan dapat dinilai sebagai 
tindakan moral atau imoral tergantung pada 
situasi yang terjadi. 
     
5 Pertimbangan etika dalam hubungan antar 
orang begitu kompleks, sehingga individu 
seharusnya diijinkan untuk membentuk 
kode 
etik individu mereka sendiri. 
     
4. Daftar pernyataan untuk variabel sensitivitas etis (M) 
Kasus 1 
Jason telah menemukan adanya kelemahan dalam struktur pengendalian 
internal perusahaan PD Nusa Indah, karena adanya perubahan pada kwartal 
pertama. Perubahan tersebut sudah didokumentasikan oleh staf auditor yang 
berpengalaman dan digunakan untuk menentukan keandalan pengendalian internal 
pada akhir tahun. 
1 2 3 4 5 
 
Kasus 2 
Jason menghadapi masalah dengan prestasi kerjanya, karena setelah 
menjadi senior auditor (pemeriksa) prestasinya dinilai hanya dibawah rata-rata. 
Temannya yang bekerja di KAP (Kantor Akuntan Publik) lainnya mengajak untuk 
bergabung. Jason sulit memutuskan, namun setelah menghabiskan 45 menit dari 
waktu kerjanya dia menyatakan persetujuannya. 
1 2 3 4 5 
 
Kasus 3 
Jason telah memberitahukan pihak pimpinan bahwa dia tidak setuju 
terhadap kapitalisasi bunga yang dilakukan klien terhadap beberapa proyek. Pihak 
pimpinan memihak klien karena secara teknis masih dapat diterima sehingga 
Jason mengubah kertas kerja dan menyatakan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi. 
1 2 3 4 5 
 
Kasus 4 
Jason adalah senior auditor (pemeriksa) yang bertanggung jawab atas audit 
terhadap PD Nusa Indah. Pagi ini Jason telah menghabiskan waktunya selama dua 
jam untuk persiapan rapat dengan partner dan manajer, sebelum mengadakan 
pertemuan dengan pihak manajemen tersebut untuk pemeriksaan awal. Pekerjaan 
akhir tahun menumpuk karena beberapa staf tidak dapat membantu, karena 
ditugaskan ke tempat lain. Pekerjaan diharapkan diselesaikan pertengahan tahun, 
akan tetapi karena ada staf senior yang mengundurkan diri, pekerjaan menjadi 
menumpuk pada akhir tahun. Walaupun pemeriksaan yang akan dilaksanakan 
telah sesuai dengan anggaran, tapi Jason tahu bahwa beberapa staf telah gagal 
mencatat jam lembur akhir tahunnya. Padahal jam kerja yang dibebankan pada 
tahun pertama pemeriksanaan di PD Nusa Indah lebih rendah 3% dari tahun ini. 
1 2 3 4 5 
 
Kasus 5 
Surya menemukan kelemahan dalam stuktur pengendalian internal PT XYZ dari 
bendel kertas kerja pemeriksaan interim yang dilakukan oleh auditor senior KAP 
ABC. Kelemahan tersebut utamanya disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi 
pada kuartal sebelumnya. Dokumentasi ini digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan tingkat keyakinan terhadap pengendalian internal dan luasnya 
pengujian pada akhir tahun. 
1 2 3 4 5 
 
5. Daftar pernyataan untuk variabel Whistleblowing Y 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Ditempat saya bekerja, direksi dan para 
manajer ikut aktif membantu whistleblowing 
     
2 Saya berani melaporkan tindak kecurangan 
karena saya memiliki bukti yang 
mendukung 
     
3 Saya tidak akan berpartisipasi aktif untuk 
ikut melaporkan apabila menemukan adanya 
     
pelanggaran dan kecurangan 
4 Saya harus menerima informasi 
perkembangan penanganan hasil tindakan 
kecurangan yang saya laporkan  
     
5 Termotivasi untuk melaporkan tindakan 
kecurangan karena saya adanya insentif.  
     
 
B. Rekapitulasi Jawaban Responden 
NO 
Profesional Auditor (X1) 
Jumlah 
X11 X12 X13 X14 X15 
1 4 3 3 4 4 18 
2 4 4 4 3 4 19 
3 4 4 3 2 3 16 
4 5 4 4 5 5 23 
5 4 3 4 5 5 21 
6 5 5 4 4 4 22 
7 3 2 2 2 2 11 
8 5 2 5 3 5 20 
9 5 4 4 4 3 19 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 3 4 19 
13 4 4 4 4 4 20 
14 5 4 4 4 3 20 
15 5 4 4 5 4 22 
16 4 3 4 4 4 19 
17 3 3 3 4 5 18 
18 4 4 3 4 4 19 
19 4 4 3 3 5 19 
20 4 4 5 3 4 20 
21 4 4 5 4 4 21 
22 5 4 4 3 4 20 
23 5 4 5 4 5 23 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 4 4 3 5 21 
26 3 4 4 4 4 19 
27 5 5 5 3 3 21 
28 5 4 4 4 4 21 
29 5 4 4 4 4 21 
30 5 4 4 4 4 21 
31 4 4 5 3 4 20 
32 5 4 4 4 4 21 
33 4 4 3 3 4 18 
34 5 5 3 3 5 21 
35 5 4 4 5 5 23 
 
NO 
Orientasi Etika Idealisme (X2) 
Jumlah 
X21 X22 X23 X24 X25 
1 2 2 2 3 1 10 
2 4 3 4 2 5 18 
3 4 4 5 4 3 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 2 3 5 3 5 18 
6 4 4 5 4 3 20 
7 3 4 5 4 2 18 
8 3 4 3 2 3 15 
9 2 4 3 4 5 18 
10 2 4 4 4 4 18 
11 5 4 3 5 5 22 
12 3 4 5 3 3 18 
13 5 4 4 3 2 18 
14 5 4 4 2 2 17 
15 2 4 3 3 3 15 
16 2 3 2 1 2 10 
17 5 4 5 5 5 24 
18 4 3 5 3 4 19 
19 4 3 5 4 3 19 
20 3 4 3 5 3 18 
21 3 3 1 3 4 14 
22 4 3 4 4 5 20 
23 3 3 4 5 4 19 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 4 5 3 22 
26 3 2 5 5 5 20 
27 3 2 4 3 3 15 
28 4 4 3 3 5 19 
29 5 4 5 5 5 24 
30 4 3 4 4 5 20 
31 5 3 4 3 2 17 
32 5 3 4 4 5 21 
33 4 3 3 4 4 18 
34 5 4 4 4 4 21 
35 4 5 5 4 4 22 
 
NO 
Orientasi Etika Relativisme (X3) 
Jumlah 
X31 X32 X33 X34 X35 
1 4 4 3 3 4 18 
2 4 4 4 3 4 19 
3 4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 5 3 19 
5 4 4 4 4 4 20 
6 5 5 4 1 4 19 
7 4 4 4 2 4 18 
8 3 3 3 3 3 15 
9 3 4 5 5 5 22 
10 4 4 4 4 5 21 
11 4 4 4 5 5 22 
12 4 4 4 5 5 22 
13 4 4 4 4 5 21 
14 4 4 4 5 5 22 
15 5 4 4 5 4 22 
16 4 3 1 2 2 12 
17 3 4 4 5 5 21 
18 4 4 3 5 4 20 
19 4 4 4 3 5 20 
20 4 4 4 3 4 19 
21 4 4 4 2 4 18 
22 4 4 4 5 5 22 
23 5 4 5 2 5 21 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 4 4 5 5 23 
26 2 2 4 2 3 13 
27 2 2 3 3 3 13 
28 4 4 4 4 5 21 
29 4 4 4 5 5 22 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 5 5 5 23 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
34 5 5 4 3 5 22 
35 4 5 5 5 5 24 
 
NO 
Sensitivitas Etis (M) 
Jumlah 
M1 M2 M3 M4 M5 
1 4 4 4 3 4 19 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 4 24 
4 5 4 5 5 4 23 
5 4 4 4 5 5 22 
6 5 5 3 3 5 21 
7 2 2 2 4 4 14 
8 4 4 2 3 5 18 
9 3 4 1 3 4 15 
10 4 4 4 5 4 21 
11 4 4 5 5 5 23 
12 4 4 5 5 5 23 
13 4 4 3 3 3 17 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 3 3 4 5 19 
16 1 1 1 1 3 7 
17 3 4 5 4 4 20 
18 4 4 4 3 5 20 
19 4 4 2 4 3 17 
20 3 2 2 4 4 15 
21 1 2 2 1 1 7 
22 4 4 4 3 3 18 
23 5 4 5 4 4 22 
24 4 4 4 4 4 20 
25 3 2 3 3 3 14 
26 2 2 2 2 1 9 
27 2 2 2 2 5 13 
28 2 4 4 4 5 19 
29 3 4 4 4 5 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 5 4 4 4 4 21 
32 5 5 5 5 5 25 
33 4 4 5 4 5 22 
34 5 5 5 4 3 22 





Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 3 3 3 3 3 15 
2 5 5 3 4 5 22 
3 4 4 4 5 5 22 
4 4 4 4 4 5 21 
5 3 4 5 4 4 20 
6 4 5 5 5 5 24 
7 4 4 3 4 5 20 
8 5 5 5 4 4 23 
9 4 4 3 4 5 20 
10 4 4 4 3 5 20 
11 4 5 4 5 5 23 
12 4 4 4 5 3 20 
13 4 4 4 5 3 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 5 5 3 4 5 22 
16 5 3 5 4 3 20 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 3 3 5 5 20 
20 4 4 5 5 5 23 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 4 4 5 3 20 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 4 3 4 5 21 
25 4 4 4 4 5 21 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 5 5 5 5 25 
31 4 4 4 4 4 20 
32 5 5 5 5 5 25 
33 4 4 5 5 5 23 
34 5 5 5 5 5 25 
35 4 4 5 4 5 22 
 
C. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Professional auditor 
35 11.00 23.00 19.8571 2.17124 
Orientasi Etika 
Idealisme 
35 10.00 24.00 18.4857 3.13773 
Orientasi Etika 
Relativisme 
35 12.00 24.00 19.8571 2.84029 
Sensitivitas Etis 35 7.00 25.00 18.6857 4.59393 
Whistleblowing 35 15.00 25.00 22.2000 2.43504 











D. Uji Kualitas Data 
1. Profesional Auditor (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 PA 
X1.1 




 .246 .187 .689
**
 
Sig. (2-tailed)  .014 .014 .155 .281 .000 




 1 .217 .085 .028 .528
**
 
Sig. (2-tailed) .014  .211 .625 .874 .001 




 .217 1 .202 .195 .649
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .211  .244 .261 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.4 





Sig. (2-tailed) .155 .625 .244  .023 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X1.5 





Sig. (2-tailed) .281 .874 .261 .023  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 








2. Orientasi Etika Idealisme (X2) 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 OEI 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .301 .334
*
 .287 .158 .663
**
 
Sig. (2-tailed)  .079 .050 .095 .364 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X2.2 
Pearson Correlation .301 1 .182 .219 -.001 .465
**
 
Sig. (2-tailed) .079  .296 .206 .996 .005 









Sig. (2-tailed) .050 .296  .040 .308 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X2.4 







Sig. (2-tailed) .095 .206 .040  .014 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X2.5 





Sig. (2-tailed) .364 .996 .308 .014  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 












3. Orientasi Etika Relativisme 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 OER 
X3.1 
Pearson Correlation 1 .761
**





Sig. (2-tailed)  .000 .341 .893 .034 .001 











Sig. (2-tailed) .000  .007 .205 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.3 
Pearson Correlation .166 .445
**





Sig. (2-tailed) .341 .007  .148 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.4 





Sig. (2-tailed) .893 .205 .148  .006 .000 













Sig. (2-tailed) .034 .000 .000 .006  .000 













Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












4. Sensitivitas Etis (M) 
 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M 
M1 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .021 .000 













Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .007 .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .021 .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 













Sig. (2-tailed) .021 .007 .021 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













5. Whistleblowing (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Whistlebl
owing 
Y1 











Sig. (2-tailed)  .000 .044 .024 .028 .000 













Sig. (2-tailed) .000  .006 .004 .002 .000 











Sig. (2-tailed) .044 .006  .002 .490 .000 








 1 .209 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .004 .002  .228 .000 






 .121 .209 1 .621
**
 
Sig. (2-tailed) .028 .002 .490 .228  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 








Std. Deviation 1.72635386 




Kolmogorov-Smirnov Z .648 
Asymp. Sig. (2-tailed) .795 
a. Test distribution is Normal. 



















t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14.040 3.463  4.054 .000   
PA .382 .148 .341 2.575 .015 .957 1.044 
OEI .568 .123 .732 4.625 .000 .668 1.497 
OER -.494 .155 -.577 -3.190 .003 .513 1.949 
SE -.006 .089 -.012 -.071 .944 .590 1.695 












F. Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model Summary 




 .497 .449 1.808 













Regression 100.253 3 33.418 10.222 .000
b
 
Residual 101.347 31 3.269   
Total 201.600 34    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
14.073 3.377  4.168 .000 
PA .381 .145 .340 2.620 .013 
OEI .567 .119 .731 4.756 .000 
OER -.500 .133 -.583 -3.753 .001 
a. Dependent Variable: WHISTLEBLOWING 
 
 
G. Uji Selisih Mutlak (Moderating) 
 
Model Summary 




 .650 .559 1.617 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore(Orientasi Etika Relativisme), 













Regression 130.980 7 18.711 7.154 .000
b
 
Residual 70.620 27 2.616   
Total 201.600 34    
a. Dependent Variable: Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore: Orientasi Etika Idealisme, Zscore: 
















(Constant) 21.988 .637  34.500 .000 
Zscore(Profesional Auditor) 1.285 .363 .528 3.544 .001 
Zscore(Orientasi Etika 
Idealisme) 
1.704 .341 .700 4.993 .000 
Zscore(Orientasi Etika 
Relativisme) 
-1.172 .397 -.481 -2.953 .006 
Zscore(Sensitivitas Etis) .039 .398 .016 .097 .924 
X1_M 1.233 .464 .423 2.656 .013 
X2_M .961 .459 .262 2.093 .046 
X3_M -.301 .619 -.065 -.486 .631 





RISKA, dilahirkan di Bulukumba, Sulawesi Selatan pada 
tanggal 02 November 1996. Penulis merupakan anak ke-
dua dari tiga bersaudara, buah hati dari Ayahanda Suardi 
dan Ibunda Hadrah. Penulis memulai pendidikan di  
SDN Min batukaropa selama 6 tahun, setelah itu penulis 
melanjutkan sekolah di SMPN 41 Bulukumba pada tahun 
2008 hingga tahun 2010. Pada tahun tersebut penulis 
juga melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA Negeri 10 Bulukumba hingga tahun 
2013, lalu penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Jurusan Akuntansi.  
 
